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ABSTRAK

Qurrotu Aini Luthfiyah Awalina (D93217069), 2021. Peran Kepala Madrasah
dalam Membentuk Budaya Religius di Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Kepung
Kediri. Dosen Pembimbing | Dr. Mukhlisah AM, M.Pd., Dosen Pembimbing
IT Hj. Ni’matus Sholihah, M.Ag.

Skripsi ini berjudul Peran Kepala Madrasah dalam Membentuk Budaya Religius
di Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Kepung Kediri. Penelitan ini bertujuan untuk
menjawab fokus penelitian tentang peran kepala madrasah dalam membentuk
budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Kepung Kediri, faktor
pendukung dan penghambat peran kepala madrasah dalam membentuk budaya
religius di Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Kepung Kediri, dampak peran kepala
madrasah dalam membentuk budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin
Kepung Kediri. Jenis penelitian ini deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian ini antara lain kepala madrasah, guru keagamaan,
guru olahraga, wali kelas, siswa, dan wali murid. Pengumpulan data
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis dan
Interpretasi data yang digunakan oleh peneliti adalah model Miles dan Huberman
serta uji keabsahan data melalui triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Peran kepala madrasah madrasah dalam membentuk
budaya religius di MI Mujahidin Kepung adalah sebagai pendidik, manajer,
supervisor, pemimpin, dan motivator melalui keteladanan, pembiasaan, reward,
dan punisment. (2) Faktor pendukung peran kepala madrasah dalam membentuk
budaya religius di MI Mujahidin Kepung adalah guru yang kompeten di bidang
keagamaan, adanya dana yang mendukung, adanya reward, seluruh warga
madrasah bersinergi untuk membentuk budaya religius di madrasah. sedangkan
faktor penghambat adalah adanya Covid-19, adanya guru yang kurang disiplin,
serta beberapa wali murid masih belum bekerja sama dalam membentuk budaya
religius dengan mendampingi anak-anaknya dirumah. (3) Dampak peran kepala
madrasah dalam membentuk budaya religius di MI Mujahidin Bagi peserta didik
berpengaruh pada sikap, cara bicara dan prestasi. Bagi guru budaya religius
menjadikan guru lebih tertib dan lebih tenang dalam menghadapi peserta didik.
Bagi wali murid, adanya budaya religius menjadikan orang tua lebih tenang dalam
mempercayakan anak-anak mereka di MI Mujahidin Kepung. Bagi madrasah
budaya religius menjadikan suasana madrasah menjadi lebih tentram dan damai,
dikenal masyarakat sebagai madrasah dengan budaya agamis sehingga hal ini juga
mengakibatkan meningkatnya jumlah peserta didik setiap tahunnya.

Kata Kunci: Peran Kepala Madrasah, Budaya Religius
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Terbentuknya lingkungan sekolah atau madrasah yang baik
tentunya terdapat pula peran dan upaya kepala madrasah sebagai
pemegang kendali dan penentu arah kebijakan madrasah. Peran
merupakan tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu pekerjaan. Peran
yang dijalankan seseorang biasanya diatur dalam suatu kebijakan yang
merupakan fungsi dari adanya orang tersebut. Sebagai bagian terpenting
dari suatu lembaga pendidikan, kepala madrasah adalah salah satu guru
yang mendapat tugas untuk memimpin dan mengelola satuan pendidikan,
sebagaimana yang tertuang pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 6 Tahun 2018 tentang Penugasan Guru sebagai
Kepala Sekolah.' Kepala madrasah bertanggung jawab seluruh aktifitas di
madrasah termasuk pengelolaan madrasah dan pembinaan guru dan siswa
agar tercapainya tujuan pendidikan. Mulyasa mendefinisikan kepala
madrasah adalah bagian dari komponen pendidikan yang berperan penting
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dan bertanggung jawab atas
manajemen madrasah sekaligus sebagai supervisor atas madrasah yang
dipimpinnya.

Menggerakkan sebuah organisasi atau lembaga, perlu adanya

kepemimpinan seorang kepala sebagai dorongan untuk mencapai Visi,

! Permendikbud No. 6 Tahun 2018



misi, tujuan serta sasaran. Sebagaimana pendapat Arthur G. Jago bahwa
kepemimpinan adalah suatu proses dan alat. Kepemimpinan sebagai
proses yaitu mempengaruhi anggota tanpa paksaan untuk mengkoordinir
dan mengarahkan kegiatannya agar mencapai tujuan. Sedangkan
kepemimpinan sebagai alat merupakan bentuk karakteristik seorang
pemimpin yang dapat mengatur dan mempengaruhi anggotanya.’

Kepala madrasah berperan penting dalam mengarahkan pendidikan
agar sesual dengan tujuan pendidikan. Peran kepala madrasah merupakan
kontribusi yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam melaksanakan
tanggung jawab dan tugasnya sebagai pemimpin pendidikan islam skala
mikro dalam rangka mewujudkan tujuan madrasah. Fungsi dan peran
kepala madrasah sebagaimana menurut Mulyasa adalah sebagai Pendidik,
Manajer, Admisitrator, Inovator, Motivator, Supervisor, serta Pemimpin.
Berdasarkan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun
2003 tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.’

Banyaknya kasus yang mencerminkan penyimpangan moral dan
akhlak menunjukkan bahwa adanya tujuan pendidikan nasional sesuai
Undang-undang Sisdiknas yang kurang terpenuhi. Salah satu upaya yang

dapat dilakukan kepala madrasah sebagai pemimpin dari lembaga

2 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 219
# Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional



pendidikan adalah membentuk lingkungan yang baik dan agamis bagi
warga madrasah. Karena lingkungan termasuk salah satu faktor yang
mempengaruhi akhlak sesorang. Dengan membentuk budaya religius di
lingkungan madrasah diharapkan dapat membentuk kepribadian yang baik
bagi seluruh warga mardrasah dan menjadi pembiasaan yang akan
terbentuk di lingkungan masyarakat sebagai budaya religius.

Budaya religius dapat diartikan sebagai cara berfikir dan bertindak
pada suatu kelompok berdasarkan nilai-nilai agama. Dalam lingkungan
madrasah, budaya religius sikap yang tunjukan warga madrasah dalam
berfikir dan bertindak dan sengaja diatur berlandaskan nilai-nilai ajaran
agama Islam.* Linton mendefinisikan budaya sebagai konfigurasi dan hasil
tingkah laku yang dipelajari dan dibentuk oleh anggota masyarakat.” Deal
dan Peterson juga mendefinisikan budaya sekolah/ madrasah adalah
tingkah laku, tindakan, tradisi, kebiasaan, keseharian, dan simbol-simbol
yang dilakukan oleh warga masyarakat sekitar sekolah/ madrasah dengan
didasari oleh nilai-nilai. Suasana kehidupan madrasah tempat dimana
peserta didik, guru, kepala madrasah dan warga madrasah lainnya menjadi
ciri khas dan citra madrasah di mata masyarakat luas.® Budaya madrasah

yang positif menumbuhkan kepercayaan masyarakat sehingga masyarakat

* Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 294

® Elly M Setiadi, dkk, Ilmu Sosial dan Budaya (Jakarta: Kencana, 2011) 27

® Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Berdasarkan Pengalaman di Satuan
Pendidikan Rintisan) (Jakarta: Balitbang Depdiknas, 2011), 19-20



mempercayakan pendidikan anak mereka pada madrasah tersebut, begitu
pula budaya religius di lingkungan madrasah.

Religius dalam KBBI diartikan sebagai sesuatu bersifat religi atau
keagamaan ataupun yang bersangkutan dengan agama. Membentuk
suasana religius sama halnya dengan membentuk kehidupan sesuai dengan
ajaran agama.’ Dalam pandangan Islam, agama bukan hanya melakukan
ritual keagamaan seperti sholat, berpuasa, berdoa atau lainnya, namun
agama juga menyangkut budi pekerti dan semua tingkah laku manusia
yang terpuji atas dasar iman dan tanggung jawab kepada Allah SWT.
Menurut Glock dan Starck terdapat beberapa dimensi keberagamaan antara
lain dimensi keyakinan, dimensi praktek agama, dimensi pengalaman,
dimensi pengetahuan agama, serta dimensi konsekuensi.’

Budaya religius di madrasah dapat terbentuk dengan adanya
kematangan spiritual pada kepala sekolah, sebab kepala madrasah
merupakan penggerak dan pengendali segala sesuatu yang ada pada
madrasah. Apabila kepala madrasah tidak mengupayakan terbentuknya
budaya religius, maka tidak adanya motivasi seluruh warga madrasah
dalam menjalani kehidupan religius di lingkungan madrasah. Menurut

Abdullah Nashib Ulwan, nilai-nilai keagamaan pada peserta didik dapat

" Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 106

& Nur Kholis Majid, Masyarakat Religius (Jakarta: Paramadina, 1997), 91

° Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 294



dibentuk melalui keteladanan, pembiasaan, nasehat, pengawasan, serta
hukuman.*®

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Mujahidin Kepung Kabupaten Kediri
merupakan madrasah swasta yang beralamat di Jalan Joyoboyo No. 57
Jatimulyo, Kepung, Kabupaten Kediri. Di tahun ajaran 2020/ 2021 peserta
didik MI Mujahidin mencapai 408 siswa. Madrasah ini memiliki visi
“Membentuk Manusia Berprestasi yang Berakhlakul Karimah Ala Ahli
Sunnah wal Jama’ah”. Dalam mewujudkan visinya Kepala MI Mujahidin
mengupayakan berbagai hal, salah satunya adalah dengan membentuk
budaya religius di lingkungan madrasah. Dengan budaya religius di
madrasah diharapkan dapat membentuk pribadi yang berakhlak karimah.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di MI Mujahidin,
budaya religius di madrasah tampak pada suasana religius yang
digambarkan dengan saling menghormati antar sesama, bertutur kata
sopan kepada guru dan sesama teman, berpakaian sopan, mengawali dan
mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan berdoa, serta kegaiatan-
kegiatan keagamaan yang diselenggarakan secara rutin. Kegiatan-kegiatan
keagamaan tersebut dilakukan setiap hari, setiap minggu dan setiap tahun.
Dalam kesehariannya, baik peserta didik maupun pendidik harus
melaksanakan sholat dhuhur berjamaah dan sholat dhuha, tadarus di pagi
hari sebelum memulai pelajaran serta pembelajaran pada madrasah

diniyah. Sedangkan kegiatan yang dilaksanakan setiap minggu antara lain

19 Abdullah Nashib Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam Kaidah-Kaidah Dasar, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1992) 160



adalah tahlil, istighotsah, dan diba’. Kegiatan tersebut dilaksanakan secara
bergantian setiap minggunya. Selain itu kegiatan religi yang rutin
dilaksanakan setiap tahun adalah acara peringatan hari besar Islam antara
lain seperti peringatan isra’ mi’raj, maulud nabi, dan juga haflah.

Peran kepala MI Mujahidin dalam membentuk budaya religius
adalah mengadakan program madrasah diniyah takmiliyah yang
terintegrasi dengan madrasah formal. Madrasah diniyah takmiliyah ini
merupakan ciri khas dari MI Mujahidin yang bertujuan sebagai pelengkap
ilmu pengetahuan keagamaan bagi peserta didik. Kegiatan madrasah
diniyah takmiliyah tersebut dilaksanakan setiap hari Senin sampai Kamis
setelah jam pulang sekolah atau pukul 12.30 — 14.00. Program Madrasah
Diniyah Takmiliyah ini diikuti oleh kelas 3, 4, 5 dan 6.

Selain adanya program madrasah diniyah takmiliyah, kepala MI
Mujahidin juga membuat aturan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan
diwajibkan mengenakan busana yang sopan, berperilaku baik dan sopan,
karena pendidik dan tenaga kependidikan merupakan contoh bagi peseta
didik. Pada proses rekrutmen pendidik dan tenaga kependidikan, kepala
madrasah juga memprioritaskan calon pendidik atau tenaga kependidikan
yang kompeten dan memiliki basis pendidikan agama, seperti lulusan
pondok pesantren atau madrasah NU. Hal ini bertujuan agar setiap
pendidik dan tenaga kependidikan mampu bekerja sama dalam proses

membentuk budaya religius di madrasah.

! Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Kepung



Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Kepala Madrasah Dalam
Membentuk Budaya Religius di Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Kepung

Kediri”.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penelitian ini
terfokus pada peran kepala madrasah dan pembentukan budaya religius

yang akan diuraikan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana Peran Kepala Madrasah dalam Membentuk Budaya
Religius di Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Kepung Kediri?

2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Kepala Madrasah
dalam Membentuk Budaya Religius di Madrasah Ibtidaiyah
Mujahidin Kepung Kediri?

3. Bagaimana Dampak yang Ditimbulkan oleh Peran Kepala Madrasah
dalam Membentuk Budaya Religius di Madrasah Ibtidaiyah

Mujahidin Kepung Kediri?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Menganalisis dan Mendeskripsikan Peran Kepala Madrasah dalam
Membentuk Budaya Religius di MI Mujahidin Kepung Kediri.

2. Menganalisis dan Mendeskripsikan Faktor Pendukung dan



Penghambat Peran Kepala Madrasah dalam Membentuk Budaya
Religius di Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Kepung Kediri.

3. Menganalisis dan Mendeskripsikan Dampak yang Ditimbulkan oleh
Peran Kepala Madrasah dalam Membentuk Budaya Religius di

Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Kepung Kediri.

D. Manfaat Penelitian
1. Segi teoritis
Dari segi teoritis, penelitian ini berguna sebagai
pengembangan ilmu pengetahuan terutama bagi displin ilmu yang
berkaitan dengan Peran Kepala Madrasah dalam Membentuk
Budaya Religius.
2. Segi praktis
Secara praktis manfaat penelitian ini adalah:
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharpakan dapat memperkaya wawasan,
pengetahuan, serta pengalaman tentang Peran Kepala Madrasah
dalam Membentuk Budaya Religius.
b. Bagi objek penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi input dalam hal
pengembangan kegiatan keagamaan dan penciptaan suasana
religius bagi madrasah bersangkutan khususnya, dan madrasah-

madrasah lain pada umumnya yang berfungsi sebagai



pengetahuan tentang Peran Kepala Madrasah dalam
Membentuk Budaya Religius.

c. Bagi universitas
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi, acuan dan
informasi  bagi mahasiswa lainnya terutama informasi
mengenai Peran Kepala Madrasah dalam Membentuk Budaya

Religius.

E. Definisi Konseptual
Definisi konseptual menurut Singarimbun dan Sofian adalah
pemahaman konsep yang akan digunakan pada penelitian, pemahaman
tersebut nantinya akan memudahkan peneliti dalam mengoperasikan
konsep di lapangan. Berikut definisi istilah yang digunakan oleh penulis
terkait skripsi yang berjudul Peran Kepala Madrasah dalam Membentuk
Budaya Religius di Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Kepung Kediri:
1. Peran Kepala Madrasah
Peran secara etimologi berarti sesuatu yang dimainkan atau
dijalankan, dalam arti lain peran merupakan suatu tindakan atau
perilaku yang dilakukan oleh sesorang pada suatu peristiwa.'?
Kepala madrasah adalah gabungan dari kata “kepala” dan
“madrasah”, arti dari kata “kepala” adalah pemimpin atau ketua

suatu lembaga atau organisasi, sedangkan arti kata “madrasah”

12 Departemen Pendidikan Nasional Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 138
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adalah suatu tempat memberi dan memperoleh pelajaran atau
lembaga pendidikan yang memiliki ciri khas islam.*®

Permendikbud nomor 6 tahun 2018 mendefinisikan kepala
madrasah sebagai guru yang diberi tugas untuk memimpin dan
mengelola satuan pendidikan yang meliputi taman Kanak-kanak
(TK), Taman Kanak-kanak Luar Biasa (TKLB), Sekolah dasar
(SD), sekolah dasar luar biasa (SDLB), Sekolah menengah
pertama (SMP), sekolah menengah pertama luar biasa (SMPLB),
sekolah menengah atas (SMA), sekolah menengah atas luar biasa
(SMALB), sekolah menengah kejuruan (SMK), dan sekolah
Indonesia di luar negeri.**

Indikator peran kepala madrasah adalah sebagai Edukator
(Pendidik), Manajer,  Administrator,  Supervisor, Leader
(Pemimpin), Innovator, dan Motivator (EMASLIM)."

2. Membentuk Budaya Religius

Membentuk dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal
dari kata bentuk yang berarti lengkung, rupa, wujud, susunan,
gambaran. Membentuk merupakan kata kerja yang berarti
menjadikan (membuat) sesuatu dengan bentuk, mendirikan, atau

dapat juga berarti membimbing dan mengarahkan.

B3 Nurhattati, dkk, Kepala Madrasah Mandiri (Jakarta: Pusat Penelitian dan Pengembangan
Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2001), 3

“ permendikbud No. 6 tahun 2018

1> Sowiyah, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), 21
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Terdapat dua kata asal dalam budaya religius yaitu budaya
dan religius. Dalam lembaga pendidikan, budaya merupakan suatu
tatanan nilai yang dirumuskan agar dapat terwujud perilaku yang
terus menerus dilakukan dalam keseharian. Perilaku ini kemudian
menjadi kebiasaan dan pada akhirnya membentuk sebuah karakter
suatu lembaga pendidikan.*®

Sedangkan asal kata religius adalah religion yang berasal
dari bahasa Inggris dan religie yang berasal dari bahasa Belanda
yang berarti mengikat. Dalam Islam religius adalah menjalankan
ajaran agama pada seluruh aspek kehidupan baik itu dalam hal
berpikir, bertidak maupun bersikap. Jadi yang dimaksud dengan
budaya religius adalah sikap dan perilaku dilakukan secara terus
menerus berdasarkan nilai agama dan hal tersebut menjadi
kebiasaan.

Indikator budaya religius adalah melakukan kegiatan rutin
yang dikembangkan dengan mengintegrasikan pendidikan agama
Islam didalamnya, menciptakan lingkungan yang mendukung bagi
pengembangan pendidikan agam Islam, pelajaran agama yang juga
disampaikan ketika menghadapi sikap, perilaku, ataupun persoalan
peserta didik secara langsung, menciptakan situasi dan kondisi

yang religius, serta peserta didik diberikan kesempatan untuk

1 Asmaun Sahlan, Religiusitas Peguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradisi Keagamaan di
Perguruan Tinggi Islam (Malang: UIN Maliki Press, 2012) 37
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mengekspresikan diri, menumbuhkan bakat, minat dan kreativitas

pada bidang agama."’

F. Penelitian Terdahulu

1. Skripsi dari Abdul Muid UIN Maulana Malik Ibrahim tahun 2016
dengan judul Upaya Kepala Madrasah dalam Menanamkan Nilai-
nilai Karakter Islam di MTsN Wonorejo Pasuruan. Metode
penelitian pada penelitian karya Abdul Muid dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Sedangkan fokus penelitian upaya kepala
madrasah dan penanaman nilai-nilai karakter Islam dengan lokasi
penelitiannya berada di MTsN Wonorejo Pasuruan.

Perbedaan penelitian karya Abdul Muid dengan penelitian
ini terlihat pada fokus penelitiannya. Penelitian Abdul Muid
memiliki fokus pembahasan upaya kepala madrasah dan
penanaman nilai-nilai karakter Islam. Sedangkan penelitian ini
terfokus pada peran kepala madrasah dan pembentukan budaya
religius. Selain itu teori kepemimpinan kepala masdrasah yang
digunkan pada penelitian Abdul Muid adalah teori menurut

Wahjosumidjo, teori ini berbeda dengan penelitian ini yang

7 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan: Tinjauan
Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogaykarta: Kalimedia,
2015), 108-112
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menggunakan teori Mulyasa dalam hal kepala madrasah dan teori
dari Fathurrohman untuk pembentukan budaya religius.

Hasil penelitian Abdul Muid adalah (1) Sikap JTVDKAP
(Jujur, Tanggungjawab, Visioner, Disiplin, Kerjasama, Adil, dan
Peduli) merupakan bentuk nilai karakter Islam yang ditanamkan di
MTsN Wonorejo Pasuruan. (2) Kepala MTsN Wonorejo Pasuruan
berupaya dalam menanamkan nilai karakter Islam dengan
menciptakan iklim yang kondusif, memberikan dorongan kepada
seluruh warga MTsN Wonorejo Pasuruan, serta memberikan model
pembelajaran yang menarik. (3) Strategi keteladanan dan Strategi
pembiasaan merupaka Strategi yang digunakan oleh kepala MTsN
Wonorejo Pasuruan dalam menanamkan nilai karakter Islam di
madrasah.
. Skripsi dari Lailil Fatmawati UIN Sunan Ampel Surabaya tahun
2018 dengan judul Implementasi Budaya Religius Dalam
Pembinaan Mental Mahasiswi D-IlIl Kebidanan di Akademi
Kebidanan Sakinah Pasuruan. Metode penelitian pada penelitian
tersebut menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik
analisis data berdasarkan teori Milles dan Hubermes. Sedangkan
fokus pada penelitian tersebut adalah implementasi budaya religius
dan pembinaan mental serta penelitian berlokasi di Akademi

Kebidanan Sakinah Pasuruan.
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Perbedaan penelitian Lailil Fatmawati dengan penelitian ini
terletak pada fokus penelitian dan teori yang digunakan. Pada
penelitian tesebut teori budaya religius yang digunakan adalah
menurut Asmaun Sahlan, sedangkan pada penelitian ini teori yang
digunakan adalah menurut Mulyasa dalam hal kepala madrasah
dan teori menurut Fathurrohman dalam hal pembentukan budaya
religius. Selain itu perbedaan jelas terletak pada lokasi penelitian,
dimana penelitian Lailil Fatmawati berlokasi di Akademi
Kebidanan Sakinah Pasuruan, sedangkan penelitian ini berlokasi di
MI Mujahidin Kepung Kediri.

Hasil penelitian karya Lailil Fatmawati menunjukkan
bahwa budaya religius di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan
dilaksanakan dengan (a) Kegiatan harian, yang meliputi budaya 3S,
berdo’a sebelum memulai dan sesudah pembelajaran, serta
berbusana islami. (b) Kegiatan Mingguan, yang meliputi
istighotsah, yasin dan tahlil, khataman Al-Qur’an, dan infag. (C)
Kegiatan tahunan yang dilaksankan dalam rangka memperingati
hari besar Islam (PHBI) dan bakti sosial. seluruh kegiatan tersebut

dilaksanakan untuk pembinaan mental mahasiswa.

. Skripsi dari Yunita Krisanti UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
tahun 2015 dengan judul Pembentukan Budaya Religius di Sekolah
Dasar Islam Surya Buana Malang. Penelitian tersebut

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik
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analisis data berdasarkan konsep Milles dan Huberman. Penelitian
tersebut berlokasi di Sekolah Dasar Islam Surya Buana Malang
dengan fokus penelitian pembentukan budaya religius.

Perbedaan penelitian Yunita Kristanti dengan penelitian ini
terletak pada teori, lokasi penelitiam serta salah satu fokus
penelitiannya. Teori yang digunakan Yunita Kristanti dalam
penelitiannya adalah teori menurut Ernest Harm, sedangkan
penelitian ini menggunakan teori tentang peran kepala madrasah
menurut Mulyasa dan pembentukan budaya religius dari
Fathurrohman. Penelitan Yunita Kristanti berlokasi di Sekolah
Dasar Islam Surya Buana Malang, sedangkan penelitian ini
berlokasi di MI Mujahidin Kepung Kediri. Selain itu penelitian
karya Yunita Kristanti ini hanya terfokus pada pembentukan
budaya religius, sedangkan penelitian ini terfokus pada peran
kepala madrasah dan pembentukan budaya religius.

Hasil penelitian Yunita Kristanti menunjukkan bahwa
Budaya Religius di Sekolah Dasar Islam Surya Buana Malang
dibentuk dengan proses sosialisasi antara pimpinan sekolah kepada
seluruh warga sekolah untuk mewujudkan visi, misi, konsep dan
tujuan sekolah secara optimal. Bentuk-bentuk kegiatan religius
meliputi tahfidzul Qur’an, Asmaul husna, melaksanakan shalat
Dhuha berjamaah, melaksanakan shalat Dhuhur berjamaah,

Tilawati, Kitabati, Sholat Jum’at berjamaah, Berinfaq dan
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bershodaqoh, serta perayaan hari besar Islam. Dalam pembentukan
budaya religius di Sekolah Dasar Islam Surya Buana Malang
terdapat beberapa faktor penghambat dan pendukung. Faktor yang
menghambat pembentukan budaya religius tersebut diantaranya
adalah guru yang kurang kompeten, metode giroati yang kurang
sesuai dengan siswa, ketidak disiplinan pelatih giroati, dan tidak
sesuainya alat peraga tilawati. Sedangkan faktor yang mendukung
diantaranya adalah adanya kerjasama dari semua pihak sekolah,
siswa yang aktif, wali murid turut bekerjasama, lingkungan yang
mendukung, ketersediaan tempat, ketersediaan media, serta waktu

dan biaya yang cukup.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini memiliki tujuan agar penelitian ini
lebih terarah dan sistematis, serta memudahkan dalam memahami isi
penelitian ini, maka penulis menyajikan sistematikanya sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan berisi gambaran umum dari penelitian ini yang
meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi konseptual, penelitian terdahulu serta sistematika
pembahasan.

Bab Il Kajian Pustaka yang berisi ulasan dari segi teoritis yang
meliputi: Bagian pertama tinjauan tentang Peran Kepala Madrasah yang

meliputi definisi peran kepala madrasah, kompetensi kepala madrasah,
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tugas dan tanggungjawab kepala madrasah, serta peran dan fungsi kepala
madrasah. Bagian kedua tinjauan tentang Budaya Religius yang meliputi
definisi budaya religius, landasan budaya religius, pembentukan budaya
religius, serta bentuk-bentuk budaya religius,. Bagian ketiga adalah
bahasan tentang Peran Kepala Madrasah dalam Membentuk Budaya
Religius.

Bab 111 Metodologi Penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis
dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, sember dan informan
penelitian, metode pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data.

Bab IV ini berisi Laporan dari hasil penelitian di M1 Mujahidin
Kepung Kediri yang meliputi gambaran umum objek penelitian, penyajian
data serta analisis data mengenai Peran Kepala madrasah dalam
membentuk budaya religius, faktor pendukung dan penghambat, dampak
dari peran kepala madrasah dalam membentuk budaya religius di MI
Mujahidin Kepung Kediri.

Bab V Penutup ini merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan
dari hasil penelitian serta rekomendasi pada lembaga pendidikan sebagai
temuan dari penelitian. Bagian akhir dari penelitian ini merupakan daftar

pustaka yang berisi daftar rujukan yang digunakan dalam penelitian ini.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Peran Kepala Madrasah dalam Membentuk
Budaya Religius
Tinjauan tentang peran kepala madrasah dalam membentuk budaya
religius merupakan ulasan dari segi toritis mengenai penelitian Peran
Kepala Madrasah dalam Membentuk Budaya Religius di MI Mujahidin

Kepung Kediri yang terbagi dalam beberapa sub bab sebagai berikut:

1. Definisi Peran Kepala Madrasah

Peran secara etimologi berarti sesuatu yang dimainkan atau
dijalankan, dalam arti lain peran adalah suatu tindakan yang terjadi
pada suatu peristiwa dan tentunya dilakukan oleh seseorang.’® Peran
menurut King adalah sejumlah perilaku yang diharapkan dari orang
yang memiliki kedudukan dalam sistem sosial. Sedangkan pengertian
peran menurut Soerjono Soekanto adalah kedudukan (status) yang
menunjukkan apabila sesorang melaksanakan hak dan kewajiban
dalam suatu kedudukan, maka orang tersebut telah menjalankan

peranan.™®

18 Departemen Pendidikan Nasional Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 138
9 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 212

18
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Menurut Veithzal Rivai, peranan termasuk perilaku yang diatur
dan diharapkan seseorang dalam kedudukan tertentu.  Soerjono
Soekanto mengemukakan syarat-syarat peran antara lain adalah:

a. Peran termasuk didalamnya norma yang dikaitkan dengan
kedudukan sesorang dalam masyarakat. Artinya peranan adalah
berbagai aturan yang menjadi landasan seseorang dalam
kehidupan bermasyarakat.

b. Peran adalah konsep perilaku yang dapat dilaksanakan oleh
individu dalam suatu organisasi.

c. Peran dapat diartikan sebagai perilaku individu yang berarti

bagi struktur sosial masyarakat.

Dengan banyaknya sudut pandang atas peranan sosial, maka
peranan sosial di masyarakat juga di klasifikasikan dengan bermacam-
macam. Berdasarkan pelaksanaannya peranan sosial meliputi peranan
yang diharapkan (expected role) dan peranan yang disesuaikan (actual
role). Peranan yang diharapkan (expected role) merupakan peranan
yang dikehendaki masyarakat pada seseorang dengan harapan
seseorang yang memiliki posisi tersebut dapat melaksanakan pernan
dengan cermat dan harus melakukan seperti yang telah ditentukan.
Sedangkan peranan yang disesuaikan (actual role) adalah peran yang
dilaksanakan sebenarnya. Pelaksanaan peran ini juga disesuaikan

dengan situasi setempat atau kondisional.
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Dari pernyataan diatas peran merupakan perilaku melaksanakan
hak dan kewajiban oleh seseorang yang memiliki kedudukan atau
jabatan. Perilaku tersebut diharapkan oleh banyak orang dalam suatu
organisasi. Di lembaga pendidikan salah satu orang yang memiliki
kedudukan tinggi adalah kepala lembaga pendidikan atau kepala
madrasah. Kepala madrasah merupakan bagian terpenting dalam suatu
madrasah. Madrasah adalah tempat mencari ilmu atau tempat
bersekolah, oleh sebab itu keberadaan kepala madrasah sebagai
pemimpin sangat diperlukan dalam pengelolaan madrasah agar

tercapainya tujuan madrasah.

Kepala madrasah terdiri dari dua kata yaitu “kepala” dan
“madrasah”. Arti kata “kepala” adalah pemimpin atau ketua suatu
lembaga atau organisasi, sedangkan arti kata “madrasah” adalah suatu
tempat memberi dan memperoleh pelajaran atau lembaga pendidikan
yang bercorak islam.?® Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan nomor 6 tahun 2018 definisi kepala madrasah adalah guru
yang diberi tugas untuk memimpin dan mengelola satuan pendidikan
yang meliputi taman Kanak-kanak (TK), Taman Kanak-kanak Luar
Biasa (TKLB), Sekolah dasar (SD), sekolah dasar luar biasa (SDLB),
Sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah pertama luar

biasa (SMPLB), sekolah menengah atas (SMA), sekolah menengah

0 Nurhattati, Kepala Madrasah Mandiri (Jakarta: Pusat Penelitian dan Pengembangan Pendidikan
Agama dan Keagamaan, 2001), 3
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atas luar biasa (SMALB), sekolah menengah kejuruan (SMK), dan
sekolah Indonesia di luar negeri.*

Sedangkan menurut beberapa ahli pengertian kepala madrasah

secara istilah adalah sebagai berikut:

a. Sudarwan Danim mendefinisikan kepala madrasah sebagai
tugas tambahan yang diberikan kepada guru untuk menjadi
pemimpin madrasah.*

b. Menurut Daryanto kepala madrasah merupakan orang yang
ditetapkan sebagai pemimpin pada suatu lembaga pendidikan
yang langsung, serta ditetapkan oleh yayasan ataupun
pemerintah.?®

c. Mulyasa memberikan definisi tentang kepala madrasah adalah
salah satu bagian pendidikan yang berperan penting dalam
mengembangkan pendidikan secara terarah, berencana dan
berkesinambungan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
lembaga pendidikan yang dipimpinnya.*

d. Menurut Erjati Abas kepala madrasah merupakan seorang guru

yang mendapatkan tugas tambahan untuk memimpin madrasah

2! permendikbud No. 6 tahun 2018

2 Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga
Kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 145

% Daryanto, Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2011),
136

# Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 24
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dan dipilih atas pertimbangan tertentu oleh yayasan ataupun
lembaga pemerintah.?®

e. Wahjosumidjo mendefinisikan kepala madrasah sebagai tenaga
fungsional guru yang mendapat tugas untuk memimpin

madrasah.?®

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
peran kepala madrasah adalah perilaku melaksanakan hak dan
kewajiban kepala madrasah sebagai seorang pemimpin madrasah
untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang telah disepakati. Sebagai
bentuk tanggung jawab seorang kepala madrasah, maka kepala

madrasah harus menjalankan perannya.

2. Kompetensi Kepala Madrasah
Kompetensi merupakan kemampuan dalam melaksanakan suatu
pekerjaan atau tugas berdasarkan keterampilan, pengetahuan dan
didukung oleh sikap kerja yang diharapkan pekerjaan tersebut.
Menurut Armstrong dan Baron kompetensi merupakan dimensi
perilaku dan sikap yang mendukung kinerja kompeten. Kompetensi
pada dasarnya mengandung beberapa komponen diantaranya adalah

pengetahuan, keterampilan, sikap.?’

% Erjati Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru, (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2017), 53

26 \Wahjosumidjo, Kepemimipinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 83
%" Kompri, Standarisasi Kompetensi Kepala Sekolah: Pendekatan Teori untuk Praktik Profesional,
(Jakarta: Kencana, 2017), 2
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Sebagai pemimpin yang menggerakkan roda manajemen madrasah,

kepala madrasah juga harus memiliki kompetensi khusus. Kompetensi

yang harus dimiliki kepala madrasah juga telah diatur pada Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional nomor 13 tahun 2007 tentang Standar

Kepala Sekolah/ Madrasah, kompetensi tersebut meliputi Kompetensi

Kepribadian, Manajerial, Kewirausahaan, Supervisi, serta Kompetensi

Sosial.?® Yang akan diuraikan pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Kompetensi Kepala Madrasah

No. Dimensi Kompetensi
Kompetensi
1. | Kepribadian Berakhlak mulia, mengembangkan

tradisi akhlak mulia dan menjadi
teladan akhlak mulia di madrasah.
Memiliki integritas sebagai
pemimpin.

Memiliki  keinginan yang kuat
dalam pengembangan diri sebagai
kepala madrasah.

Bersikap terbuka dalam
melaksanakan tugas pokok dan
fungsi.

Mengendalikan diri dalam

%8 permendiknas No. 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/ Madrasah
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menghadapi masalah dalam
pekerjaan sebagai kepala
madrasah.

Memiliki bakat dan minat dalam
jabatan sebagai pemimpin

pendidikan.

Manajerial

Menyusun perencanaan madrasah

untuk berbagai tingkatan
perencanaan.

Mengembangkan organisasi
madrasah sesuai dengan
kebutuhan.

Memimpin madrasah dalam rangka
pendayagunaan  sumber  daya
madrasah secara optimal.
Mengelola perubahan dan
pengembangan madrasah menuju
organisasi  pembelajaran  yang
efektif.

Menciptakan budaya dan iklim
madrasah yang kondusif dan
inovatif bagi pembelajaran peserta

didik.
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Mengelola guru dan staf dalam
rangka pendayagunaan sumber
daya manusia secara optimal.

Mengelola sarana dan prasarana
madrasah dalam rangka
pendayagunaan secara optimal.

Mengelola hubungan madrasah
dengan masyarakat dalam rangka
pencarian dukungan ide, sumber
belajar, dan pembiayaan madrasah.
Mengelola peserta didik dalam
rangka penerimaan peserta didik
baru, dan penempatan dan

pengembangan kapasitas peserta

didik.
Mengelola pengembangan
kurikulum dan kegiatan

pembelajaran sesuai dengan arah
dan tujuan pendidikan nasional.
Mengelola keuangan madrasah
sesuai dengan prinsip akuntabel,
transparansi dan efisien.

Mengelola ketatausahaan madrasah
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untuk  mendukung  pencapaian

tujuan madrasah.

. Mengelola unit layanan khusus

dalam mendukung kegiatan
pembelajaran dan kegiatan peserta
didik di madrasah.

Mengelola  sistem informasi
madrasah  dalam  mendunkung
penyusunan program dan
pengambilan keputusan.
Memanfaatkan kemajuan
tekhnologi informasi bagi
peningkatan pembelajaran  dan
manajemen madrasah.

Melakukan monitoring, evaluasi,
dan pelaporan pelaksanaan
program kegiatan madrasah dengan
prosedur yang tepat, serta

merencanakan tindak lanjutnya.

Kewirausahaan

Menciptakan inovasi yang berguna
bagi pengembangan madrasah.
Bekerja keras untuk mencapai

keberhasilan madrasah sebagai
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organisasi  pembelajaran  yang
efektif.

Memiliki motivasi yang kuat untuk
sukses dalam melaksanakan tugas,
pokok dan fungsinya sebagai

pemimpin madrasah.

. Pantang menyerah dan selalu

mencari  solusi terbaik dalam
menghadapi kendala yang dihadapi
madrasah

Memiliki naluri  kewirausahaan
dalam mengelola produk/ jasa
madrasah sebagai sumber belajar

peserta didik.

Supervisi

Merencanakan program supervisi
akademik dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru.
Melaksanakan supervisi akademik
pada guru dengan menggunakan
pendekatan dan teknik supervisi
yang tepat.

Menindaklanjuti  hasil supervisi

akademik terhadap guru dalam
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rangka peningkatan

profesionalisme guru.

5. | Sosial a. Bekerja sama dengan pihak lain
untuk kepentingan madrasah.

b. Bekerja sama untuk kegiatan sosial
kemasyarakatan.

c. Memiliki kepekaan sosial terhadap

orang atau kelompok lain.

Kompetensi diatas merupakan kemampuan yang wajib dimiliki
kepala madrasah. Kompetensi yang sangat beragam tersebut menjadi

dasar agar kepala madrasah dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.

3. Tugas dan Tanggungjawab Kepala Madrasah
Kepala madrasah bertanggungjawab atas manajemen madrasah
yang dipimpinnya, yang secara langsung berkaitan dengan proses
pembelajaran di madrasah. Tugas seorang kepala madrasah diatur
dalam Permendikbud Nomor 15 Tahun 2018 tentang Pemenuhan
Beban Kerja Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah, dimana
kepala madrasah bertanggung jawab atasa tugas manajerial,

pengembangan kewirausahaan dan supervisi.?

% permendikbud No. 15 Tahun 2018 tantang Pemenuhan Beban Kerja Guru, Kepala Sekolah dan
Pengawas Sekolah



29

Menurut Dirawat dalam Sowiyah tugas dan tanggungjawab kepala
madrasah digolongkan menjadi dua antara lain adalah:
a. Tugas kepala madrasah dalam bidang administrasi

Tugas dalam bidang administrasi ini termasuk didalamnya
adalah pengelolaan pembelajaran, kepegawaian, kesiswaan,
sarana dan prasarana, keuangan, serta hubungan madrasah
dengan masyarakat.

Pengelolaan pembelajaran merupakan kegiatan paling dasar
dalam melaksanakan tugas pokok sebagai kepala madrasah.
Kegiatan tersebut antara lain adalah menyusun rancangan
program selama satu tahun kedepan dan kegiatan yang
berhubungan dengan proses belajar siswa.

b. Tugas kepala madrasah dalam bidang supervisor

Tugas dalam bidang supervisor ini berarti kepala madrasah
memberikan layanan kepada pendidik dan tenaga kependidikan
untuk meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan
tugasnya. Supervisi merupakan upaya kepala madrasah untuk
membantu pendidik agar mampu menciptakan proses belajar
mengajar dengan bimbingan, bantuan pengawasan, dan
penilaian.®

Menurut Ngalim Purwanto kepala madrasah memiliki tugas dan

tanggungjawab sebagai berikut:

¥ Sowiyah, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), 15
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a. Melaksanakan kunjungan ke kelas-kelas dalam madrasah

b. Melaksanakan kunjungan observasi

c. Mengadakan bimbingan kepada pendidik cara memahami
pribadi peserta didik ataupun mengatasi masalahnya

d. Mengadakan bimbingan kepada pendidik untuk hal yang
berkaitan dengan kurikulum madrasah

e. Melaksanakan pertemuan atau rapat

f. Melaksanakan diskusi dan musyawarah kelompok

g. Melaksanakan penataran-penataran.®

Sebagai pemimpin madrasah, seorang kepala juga bertugas dan
bertanggung sebagai sumber informasi dan pemecah masalah baik itu
sebagai pusat komunikasi, pusat konseling, pusat koordinasi ataupun
perencanaan.®? Untuk itu dalam melaksanakan tugasnya, kepala
madrasah bertanggungjawab kepada atasan dan orang-orang yang
dipimpinnya. Pemenuhan tugas dan tanggungjawab ini tidak lain

dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan.

4. Peran dan Fungsi Kepala Madrasah
Peran merupakan perilaku yang diharapkan kepada orang yang
memiliki kedudukan atau jabatan. Kepala madrasah sebagai orang

yang memiliki kedudukan penting tentunya memiliki peran dan fungsi

¥ M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003), 120

¥ Marno dan Triyo Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Bandung:
Rafika Aditama, 2008), 35
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sebagai pemimipin lembaga pendidikan. Menurut Mulyasa kepala
madrasah  setidaknya  memiliki ~ kemampuan  melaksanakan
pekerjaannya sebagai edukator, manajer, administrator, dan supervisor
(EMAS). Namun seiring dengan berkembangnya zaman kepala
madrasah hendaknya harus mampu berperan sebagai leader, inovator,
dan motivator.*®* Dengan demikian peran dan fungsi kepala madrasah
adalah sebagai berikut:
a. Kepala Madrasah sebagai Edukator

Edukator  disini  adalah  sebagai  seorang
pembimbing, dimana kepala madrasah harus mampu
membimbing pendidik, tenaga kependidikan serta peserta
didik. Kepala madrasah sebagai edukator berarti juga
sebagai teladan bagi seluruh warga madrasah, terutama
sebagai contoh mengajar yang baik bagi guru.

Untuk itu kepala madrasah juga hendaknya
berusaha meningkatkan kualitas kinerja pendidik dan
tenaga kependidikan. Selain itu, kepala madrasah
hendaknya juga berusaha untuk terus mengembangkan
mutu pembelajaran dengan memberikan dukungan kepada
pendidik.

b. Kepala Madrasah sebagai Manajer

¥ Sowiyah, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), 21
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Seorang manajer hendaknya mampu mengelola
segala sumber daya dengan efektif dan efisien. untuk
mencapai tujuan bersama madrasah, Kepala madrasah
sebagai manajer berarti harus mampu melakukan hal
tersebut dengan baik dan mengambil keputusan yang tepat
dalam menghadapi berbagai permasalahan.

Sesuai dengan penilaian kinerja kepala madrasah,
seorang pemimpin madrasah dituntut untuk mampu dalam
menyusun program madrasah termasuk rancangan anggaran
pendapatan belanja sekolah/ madrasah (RAPBS/M) serta
harus memiliki prosedur yang jelas dalam pelaksanaan
evaluasi.

Kepala Madrasah sebagai Admisitrator

Sebagai administrator, kepala madrasah berperan
dalam pengelolaan administrasi, baik kurikulum, peserta
didik, personalia ataupun sarana dan prasarana. Dalam
melaksanakan administrasi madrasah, kepala madrasah
dapat melakukan beberapa pendeketan dengan melihat
keadaan sekitar. Namun disisi lain kepala madrasah juga
harus mengutamakan tugas-tugas.

Sebaiknya kepala madrasah terbuka kepada seluruh

staf agar mereka dapat mengemukakan berbagai masalah
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yang sedang dihadapi. Dengan ini maka masalah dapat
segera terselesaikan bersama dan tidak berlarut-larut.
Kepala Madrasah sebagai Inovator

Inovator merupakan pembaharu, dimana kepala
madrasah harus mampu membawa perubahan di lingkungan
madrasahnya. Dengan menghadirkan berbagai strategi baru
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, kepala madrasah
telah berperan sebagai inovator dalam madrasah. Selain itu
kepala madrasah juga harus mampu menjaga hubungan
yang harmonis dengan lingkungan dan mengintegrasikan
setiap kegiatan di madrasah.

Kepala madrasah yang merupakan role model
setidaknya menjadi contoh bagi seluruh warga madrasah
dengan gagasan atau ide-ide nya, termasuk juga contoh
model pembelajaran bagi pendidik.

Kepala Madrasah sebagai Motivator

Motivator bertugas mendorong seluruh staf, baik
pendidik  maupun  tenaga  kependidikan  dalam
melaksanakan tugasnya. Motivasi tersebut dapat berupa
penghargaan atas pencapaian ataupun keleluasaan dan
kenyamanan lingkungan dan suasana kerja. Bukan hanya

sekedar kata-kata penyemangat, namun motivasi juga dapat
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diberikan melalui dukungan pengembangan diri bagi
seluruh warga madrasah.
f. Kepala Madrasah sebagai Supervisor

Supervisor berperan sebagai pengawas dan
pengendali. Dalam hal ini kepala madrasah melakukan
pengawasan terhadap pedidik, tenaga kependidikan dan
mampu mengendalikannya. Supervisi tersebut dilakukan
untuk  memperbaiki  kinerja pedidik dan tenaga
kependidikan. Kemampuan yang berkaitan dengan
supervisi ini  meliputi kemampuan menyusun dan
melaksanakan program supervisi pendidikan kemudian
memanfaatkan hasil supervisi tersebut. Hasil supervisi
tersebut hendaknya dimanfaatkan sebagai evaluasi agar
dapat meningkatkan kualitas sumber daya madrasah serta
digunakan untuk mengembangkan madrasah. **

g. Kepala Madrasah sebagai Pemimpin (Leader).

Pemimpin merupakan penggerak dalam suatu
organisasi. Kepala madrasah sebagai pemimin organisasi
pendidikan dituntut dapat mencapai tujuan pendidikan
dengan kemampuannya untuk memaksimalkan sumber

daya yang ada di madrasah. Dalam memimpin madrasah,

# Mulyasa, Menjadi Kepala Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), 100
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seorang kepala juga merupakan petunjuk yang akan
mengarahkan dan pengawas.

Untuk itu diperlukan jiwa kepemimpinan pada diri
seorang pemimpin. Kepemimpinan menurut Kim dan
Maubourgne adalah kemampuan mengarahkan dan
menggerakan  orang-orang tertentu dalam  rangka
pencapaian tujuan.®** Kemampuan tersebut dapat diketahui
dengan menganalisis kepribadian, pengetahuan, visi dan
misi madrasah, kemampuan mengambil keputusan, serta
kemampuan berkomunikasi.

Dari pemaparan diatas kepala madrasah sebagai pemimpin
pendidikan skala mikro setidaknya harus mampu berperan dan
berfungsi sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader,

inovator, dan motivator (EMASLIM).

5. Definisi Budaya Religius
Budaya religius terdiri dari dua kata yaitu budaya dan
religius. Dikutip dari KBBI, budaya berarti pikiran, adat istiadat,
sesuatu yang berkembang, sesuatu yang sulit diubah apabila sudah
menjadi kebiasaan.®® Budaya merupakan sebuah persepsi yang

artinya budaya bukan sesuatu yang dapat disentuh atau dilihat

¥ W. Chan Kim and Renee A. Maubourgne, Parables of Leadership, (Cambridge: Harvard
Bussiness Review, 1992), 123

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Balai
Pustaka, 1991), 149
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secara fisik tetapi orang-orang dalam lingkungan tersebut dapat
menerima, mengartikan dan memahaminya.®’

Linton mengartikan budaya sebagai konfigurasi dan hasil
tingkah laku vyang dipelajari dan dibentuk oleh anggota
masyarakat.*® Sedangkan menurut Edward B. Tylor sebagaimana
tertulis dalam buku karya Sulistyorini, budaya merupakan suatu
keseluruhan adat istiadat, pengetahuan, kebiasaan, moral, seni,
hukum, kepercayaan serta kemampuan manusia sebagai anggota
masyarakat.*°

Berdasarkan ~ dimensi  wujudnya,  Koentjaraningrat
mengelompokkan aspek budaya antara lain adalah kompleks
gagasan atau ide, kompleks aktivitas, serta material hasil benda.
Kompleks gagasan atau ide dapat berupa pemikiran, pengetahuan,
nilai, norma ataupun keyakinan. Kompleks aktivitas seperti adat,
pola komunikasi, tarian, kegiatan sosial ataupun ritual. Sdangkan
yang termasuk material hasil benda seperti seni ataupun
peralatan.*

Pada suatu organisasi, budaya menjadi prinsip yang harus
dipegang, nilai, tradisi dan cara bekerja yang diterima dan

dijalankan oleh anggota organisasi. Selain itu budaya organisasi

%7 Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Manajemen: Jilid 1 Edisi 13, (Jakarta: Erlangga, 2016),
84

® Elly M Setiadi, dkk, llmu Sosial dan Budaya (Jakarta: Kencana, 2011) 27

% gulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, strategi, dan Aplikasi, (Yogyakarta: Teras,
2009), 249

0 Koentjaraningrat, Rintangan-rintangan Mental dalam Pembangunan Eknomi di Indonesia,
(Jakarta: Lembaga Riset Kebudayaan Nasional, 1969), 17
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telah memengaruhi tindakan anggota organisasi dan menjadi garis
perbedaan organisasi tersebut dengan organisasi lainnya.** Hal ini
juga berlaku dalam lembaga pendidikan, budaya merupakan suatu
tatanan nilai yang dirumuskan agar dapat terwujud perilaku yang
dilakukan secara terus menerus dalam keseharian. Perilaku ini
kemudian menjadi kebiasaan dan pada akhirnya membentuk
sebuah karakter suatu lembaga pendidikan.*?

Religius secara bahasa berasal dari kata religion yang
merupakan bahasa Inggris dan religie yang merupakan bahasa
Belanda yang berarti mengikat. Dalam Islam religius adalah
menjalankan ajaran agama pada seluruh aspek kehidupan baik itu
dalam hal berpikir, bertidak maupun bersikap.*® Religiusitas
adalah perbuatan yang dilakukan dalam rangka beribadah kepada
Allah baik dalam aktivitas ekonomi, sosial, politik atau aktivitas
apapun pada kehidupan sehari-hari.** Bagi agama Islam,
religiusitas sesorang dapat diukur dari seberapa besar keyakinan,
pengetahuan, penghayatan serta pelaksanaan atas agama Islam.

Menurut Muhaimin kata religius tidak hanya menunjuk

pada agama melainkan keberagamaan yang dapat dilihat dari aspek

*! Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Manajemen: Jilid 1 Edisi 13, (Jakarta: Erlangga, 2016),
84

2 Asmaun Sahlan, Religiusitas Peguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradisi Keagamaan di
Perguruan Tinggi Islam (Malang: UIN Maliki Press, 2012) 37

** Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 297

* Djamaludin Ancok, Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami: Solusi Islam atas Problem-problem
Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 76
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sikap personal dan nurani seseorang.”> Nurcholis Madjid
berpendapat bahwa agama bukan hanya kepercayaan kepada hal-
hal yang tidak nampak (ghaib) dan melakukan ritual-ritual tertentu,
melainkan agama yaitu keseluruhan perilaku manusia yang terpuji
yang dilakukan dengan tujuan memperoleh ridha Allah atas dasar
iman dan tanggungjawab di hari kemudian.*®

Dari pemaparan diatas dapat ditarik pengertian bahwa
budaya religius adalah tatanan nilai yang sengaja dibentuk atau
dirumuskan dalam bertingkah laku sesuai ajaran agama atas dasar
kepercayaan kepada Tuhan sehingga hal tersebut menjadi

kebiasaan dan tradisi.

6. Landasan Pembentukan Budaya Religius
Budaya religius diwujudkan tidak lain adalah untuk
mengembangkan potensi manusia sejak lahir, dimana fitrah
manusia tersebut adalah mempercayai Allah Swt. Dalam hal ini
pendidikan Islam hadir untuk mengembangkan potensi manusia,
namun potensi tersebut tidak dapat berkembang tanpa adanya

£.4” Oleh karena itu landasan

lingkungan yang kondusif dan edukati
pembentukan budaya religius di lingkungan madrasah menurut

Fathurrohman adalah sebagai berikut:

** Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 288

“® Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius: Membumikan Nilai-nilai Islam dalam Kehidupan,
(Jakarta: Dian Rakyat, 2010), 90

*" Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan: Tinjauan
Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogyakarta: Kalimedia,
2015), 84
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a. Landasan filosofis

Tujuan pendidikan Islam menurut Al-Ghazali
adalah untuk tagarrub ilallah atau agar lebih dekat kepada
Allah. Pendidikan bukan hanya bertujuan untuk mencari
kebahagiaan dunia, melainkan juga kebahagiaan di
akhirat.”® Berdasarkan pemikiran tersebut tujuan
pendidikan adalah dalam rangka membentuk akhlak,
mensucikan jiwa, dan menyiapkan sesorang dari Segi
keagamaan.*

Dari tujuan pendidikan yang terpapar diatas, maka
pendidikan Islam perlu dikembangkan. Pembelajaran tidak
hanya berupa materi yang disampaikan di kelas, namun
perlu adanya praktik serta lingkungan yang mendukung
pada proses pembelajaran pendidikan Islam. Dalam hal ini
budaya religius dapat menjadi alternatif  untuk
mengembangkan pendidikan Islam.

b. Landasan Yuridis

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional menyebutkan pada Pasal 12 bahwa

setiap peserta didik berhak mendapatkan pendidikan agama

*® Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
22

* Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan: Tinjauan
Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogaykarta: Kalimedia,
2015), 86
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sesuai agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik
yang seagama. Pendidikan Agama wajib dimuat dalam
kurikulum pendidikan dasar dan pendidikan menengah, hal
tersebut sesuai dengan yang tertera pada pasal 36 dan 37.°

Peraturan lain tepatnya PP 19 tahun 2005 pasal 6
ayat 1 juga menyebutkan bahwa Kurikulum untuk jenis
pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah terdiri atas: kelompok
mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok mata
pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok
mata pelajaran estetika, kelompok mata pelajaran jasmani,
olahraga, dan kesehatan.>

Berdasarkan peraturan-peraturan diatas pendidikan
agama Islam merupakan salah satu pelajaran yang wajib
diperoleh peserta didik. Sedangkan budaya religius
merupakan upaya dalam mengembangkan pendidikan
agama Islam.

c. Landasan Historis

Tahun 1956 tepatnya pada 3 Januari pemerintahan
Sjahrir menyetujui pendirian Kementrian Agama, pada
waktu itu elite Muslim menjadikan pendidikan Islam

agenda utama dalam kementerian agama. Upaya yang

*% YU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas
> PP 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
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dilakukan elite Muslim dalam hal ini yaitu dengan
dikembangkannya pendidikan Islam pada sekolah umum
serta meningkatkan kualitas yang telah memberikan
perhatian pada pendidikan agama Islam dan pendidikan
umum sekaligus.*?

Salah satu perjuangan elite Muslim di awal
kemerdekaan adalah memperkuat posisi pendidikan agama
Islam. Maka dari itu, sebagai penerus saat ini hendaknya
berusaha untuk terus meningkatkan mutu pendidikan Islam,
salah satunya dengan mengembangkan budaya religius.

d. Landasan Sosiologis

Umumnya masyarakat terbagi menjadi dua tipe,
yaitu tipe orde moral dan kerabat sentris. Tipe orde moral
adalah tipe yang kehidupannya masih terikat oleh berbagai
norma yang berasal dari tradisi dan terdapat berbagai
pantangan. Sedangkan masyarakat tipe kerabat sentris
menekankan pada kekerabatan, walaupun adat istiadat
diwarisi secara turun temurun, tapi ada kalanya tradisi
tersebut diganti dengan yang lebih modern.>?

Penciptaan budaya religius di madrasah berakibat

pada berubahnya sikap sosial pada peserta didik. Dengan

*2 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan: Tinjauan
Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogaykarta: Kalimedia,
2015), 88
> 1bid,89
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mengimpelematasikan sikap-sikap religius di madrasah,
maka akan tertanam nilai religius pada peserta didik
sehingga mereka akan menerapkannya di kehidupan sehari-
hari.
e. Landasan Psikologis

Madrasah termasuk salah satu lembaga yang
mentransformasikan nilai atau pendidikan nilai. Dalam men
mentransfer nilai kepada peserta didik, maka diperlukan
upaya, salah satunya adalah dengan adanya budaya religius
di madrasah. Menurut Muahimin Kkegiatan keagamaan
seperti khatmil al-Qur'an dan istighasah dapat menciptakan
suasana ketenangan dan kedamaian di lingkungan
madrasah.>

Budaya religius juga berguna sebagai media
pembelajaran pendidikan agama Islam yang sifatnya
aplikasi. Artinya peserta didik dapat mengaplikasikan
pembelajaran yang telah diperoleh.

f. Landasan Kultural

Para ahli antropologi dan pendidikan menyepakati
dasar terbentuknya kepribadian manusia adalah melalui
budaya. Berawal dari budaya terbentuklah identitas

individu, organisasi, masyarakat, ataupun lembaga

> Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 299-300
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pendidikan. Budaya organisasi telah memengaruhi tindakan
anggota organisasi dan menjadi garis perbedaan organisasi
tersebut dengan organisasi lainnya.>

Oleh sebab itu dengan terbentuknya budaya
organisasi yang religius di lingkungan madrasah, maka
kepribadian yang religius peserta didik serta seluruh warga
madrasah akan terbentuk seiring berjalannya waktu.

g. Landasan Ekonomi

Terbentuknya budaya religius di madrasah akan
menambah jumlah kompetensi bagi peserta didik. Apabila
peserta didik mampu mengaplikasikan apa yang telah
dipelajari di madrasah, maka ia mampu
mengembangkannya dan berpengaruh pada
perekonomiannya.

Selain itu lembaga pendidikan juga diuntungkan
dengan adanya budaya di madrasah. Apabila lembaga
mengembangkan beberapa kewirausahaan yang sesuai
dengan budaya serta nilai yang dikembangkan di madrasah,
maka madrasah juga akan mendapat keuntungan.*®
Berdasarkan landasan-landasan diatas maka budaya religius

layak untuk dikembangkan di lingkungan lembaga pendidikan.

*® Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Manajemen: Jilid 1 Edisi 13, (Jakarta: Erlangga, 2016),
84

*® Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan: Tinjauan
Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogaykarta: Kalimedia,
2015), 95-96
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Sebagai dampak budaya religius di madrasah, warga madrasah
akan terbiasa dengan beribadah, berpakaian dan berperilaku sopan

ketika berada diluar madrasah.

. Pembentukan Budaya Religius di Madrasah

Beberapa pola digunakan untuk membentuk budaya.
Dengan menggunakan pola tersebut maka dapat membentuk
budaya secara perspektif dan secara terprogram. Secara presperktif
berarti pembentukan budaya religius di madrasah berdasarkan pola
pelakonan, dimana budaya ini dibentuk melalui penurutan,

peniruan, penganutan, dan penataan skenario (tradisi/ perintah).

PENURUTAN PENIRUAN PENGANUTAN PENATAAN

SKENARIO
DARI ATAS

Gambar 2.1

Sedangkan pola dalam membentuk budaya religius di
madrasah secara terprogram adalah melalui learning process.
Pembentukan budaya menggunakan cara ini disebut dengan pola
peragaan, dimana pola ini berawal pandangan dalam diri
seseorang, kemudian melalui sikap dan perilaku, hal tersebut

menjadi kenyataan.
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Gambar 2.2
PENDIRIAN N  raca
DALAM DIRI SIKAP PERILAKU I (kENvATAAN)
PELAKU /

TRADISI, PERINTAH

Dalam menanamkan nilai-nilai religius pada lembaga
pendidikan, beberapa strategi yang dapat dilakukan adalah:

a. Power strategy
Kekuasaan atau poeple’s power merupakan hal yang
penting dalam strategi ini. Oleh sebab itu kepala madrasah
sebagai orang yang memiliki kekuasaan, berperan sangat
penting dalam menumbuhkan budaya religius di madrasah.
Hal yang dapat dilakukan untuk mengembangkan strategi
ini adalah dengan pendekatan perintah dan larangan atau
dengan reward and punishment.

b. Persuasive strategy
Strategi ini dilaksanakan dengan membentuk opini dan
pandangan warga madrasah atau masyarakat. Melalui
ajakan dengan cara baik, keteladanan, dan pembiasaan serta
tidak ada paksaan adalah cara yang dapat dikembangkan

dalam strategi ini.
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c. Normative re educative

Strategi ini bertujuan untuk mengedukasi kembali warga

madrasah dengan mengganti paradigma dan cara pandang

baru. Norma merupakan aturan yang berlaku di masyarakat.

Untuk membentuk norma, dilakukan melalui pendidikan

norma yang diintegrasikan dengan pendidikan  yang

diulang. °’

Beberapa strategi diatas dapat menjadi alternatif dalam
membentuk budaya religius di madrasah. Selain itu menurut
Muhaimin beberapa cara yang dapat dilakukan kepala madrasah
dalam menciptakan lingkungan dan suasana yang religius di
madrasah adalah dengan menggunakan beberapa model antara lain:

a. Model struktural

Model struktural ini merupakan model yang didasari oleh

peraturan, pembangunan kesan yang baik atau kebijakan

yang dibuat oleh lembaga pendidikan. Pada pendekatan ini
biasanya kegiatan keagamaan dibuat atas perintah dari
pimpinan.

b. Model formal

Model formal ini didasari atas anggapan bahwa pendidikan

agama mengajarkan masalah akhirat saja. Sehingga

pendekatan ini biasanya bersifat doktrin, normatif, dan

* 1bid, 117
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absolute. Sebagai bentuk dari model ini peserta didik
sengaja diarahkan untuk menjadi pelaku agama yang loyal,
berkomitmen dan berdedikasi.
c. Model mekanik
Yang mendasari model mekanik ini adalah pemahaman
bahwa penanaman dan pengembangan nilai-nilai kehidupan
dengan melalui berbagai aspek dan pendidikan sebagai.
Model ini dapat diwujudkan melalui peningkatan kualitas
dan kuantitas ekstrakulikuler keagamaan.
d. Model organik
Pandangan bahwa pendidikan agama merupakan kesatuan
dari sistem madrasah merupakan hal yang mendasaari
model organik ini, sehingga seluruh warga madrasah
berkomitmen dan mendukung adanya perwujudan budaya
religius di lingkungan madrasah.®
Dari pemaparan diatas terdapat berbagai cara yang dapat
dilakukan dalam mewujudkan budaya religius di madrasah. Agar
upaya menanamkan budaya religius dapat berhasil, maka
diperlukan juga usaha untuk menginternalisasi nilai pada diri

peserta didik. Tahapan-tahapan tersebut diantaranya adalah:

* Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001) 297
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a. Tahap transformasi nilai
Tahap ini dilakukan oleh semua guru baik itu guru agama
ataupun guru non-agama. Pada tahap ini guru memberikan
informasi kepada peserta didik tentang nilai-nilai, mana
yang baik dan mana yang salah.

b. Tahap transaksi nilai
Pada tahapan ini penanaman nilai dilakukan dengan dua
arah, interaksi antara guru dan peserta didik terjadi timbal
balik. Guru tidak hanya menyampaikan informasi, namun
guru juga harus terlibat untuk emlaksanakan dan memberi
contoh yang baik kepada peserta didik serta meminta
peserta didik untuk merespon dan ikut melaksanakan.

c. Tahap transinternalisasi
Tahapan ini jauh lebih dalam dari hanya sekedar transaksi.
Guru tidak hanya memberikan contoh secara fisik, namun
juga secara mental (kepribadian). Demikian juga respon
peserta didik bukan hanya melakukan suatu pekerjaan atau
penampilan fisik, melainkan juga sikap dan kepribadian.
Cara-cara tersebut tentunya akan membuahkan hasil apabila

adanya dukungan dan kerjasama dari seluruh pihak di madrasah.

8. Bentuk-bentuk Budaya Religius
Budaya religius di marasah terbentuk karena adanya suatu

hal atau kegiatan yang memiliki nilai keagamaan yang dilakukan
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secara terus menerus sehingga menjadi kebiasaan. Fathurrohman
mengemukakan beberapa kegiatan yang merupakan bentuk dari
budaya religius di madrasah, kegiatan tersebut antara lain:

a. Melakukan kegiatan rutin yang dikembangkan dengan
mengintegrasikan pendidikan agama Islam didalamnya.
Kegiatan yang rutin dilakukan dalam keseharian, akan
menumbuhkan sikap dan kepribadian bagi peserta didik
ataupun warga madrasah lainnya.

b. Menciptakan lingkungan yang baik dan mendukung bagi
pengembangan pendidikan agam Islam serta menjadikan
lingkungan madrasah sebagai laboratorium atau tempat
bagi penyampaian pendidikan agama. Suasana lingkungan
yang baik akan menumbuhkan akhlak mulia, perilaku jujur,
dan disiplin.

c. Menyampaikan Pendidikan agama tidak hanya secara
formal di kelas oleh guru yang bersangkutan, melainkan
dapat disampaikan pula di luar proses pembelajaran pada
kehidaupan sehari-hari. Pelajaran dapat disampaikan secara
spontan ketika menghadapi sikap, perilaku, ataupun
persoalan peserta didik.

d. Menumbuhkan suasana yang religius dengan tujuan untuk
memperkenalkan kepada peserta didik tentang agama.

Penciptaan situasi tersebut dapat dilakukan dengan
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pengadaan fasilitas ibadah ataupun berkomunikasi dengan
baik dan santun kepada sesama.

e. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengekspresikan
diri, menumbuhkan bakat, minat dan kreativitas pada
bidang agama. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan
perlombaan di bidang keagamaan dan menyelenggarakan
aktivitas seni yang berhubungan dengan keagamaan.*®
Selain itu Asmaun Sahlan juga mengemukakan wujud

budaya religius di madrasah diantaranya adalah:

a. Senyum, Salam, Sapa (3S)

Menurut perspektif budaya kebiasaan senyum, salam, sapa
menunjukkan  bahwa kelompok  tersebut  memiliki
kedamaian, santun, saling tenggang rasa, toleran dan rasa
hormat. Untuk membudayakan nilai ini, diperlukan
keteladanan dari pimpinan, guru dan orang-orang yang
lebih tua. Selain itu adanya slogan, simbol-simbol atau
motto dapat menjadi motivasi bagi peserta didik dan
selurug warga madrasah dalam menjalankan nilai tersebut.

b. Saling Hormat dan Toleran
Sikap toleransi dan rasa saling menghormati sangat
dianjurkan dalam persepektif apapun. Bangsa Indonesia

yang dikenal sebagai bangsa yang penuh dengan

*® Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan: Tinjauan
Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogaykarta: Kalimedia,
2015), 108-112
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keragaman agama, suku dan bahasa sangat mengharapkan
persatuan dan kesatuan bangsa. Untuk mewujudkan
persatuan tersebut salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah dengan toleransi dan rasa hormat terhadap sesama.
Puasa Sunnah

Salah satu peribadatan yang memiliki nilai tinggi dalam
menanamkan spiritualitas dan jiwa sosial adalah berpuasa.
Nilai-nilai yang tumbuh melalui berpuasa merupakan nilai-
nilai luhur yang dibutuhkan oleh generasi saat ini. Puasa
sunnah yang dapat ditekankan di lingkungan madrasah
adalah puasa hari senin dan kamis yang juga merupakan
puasa sunnah muakad yang sering dilakukan oleh

Rasulullah SAW.

. Salat Dhuha

Salat dapat meningkatkan spiritualitas, membangun
kestabilan mental, dan relaksasi fisik. Salat termasuk
pensucian diri, sedangkan dalam Islam dianjurkan kepada
orang yang akan belajar atau mencari ilmu agar melakukan
pensucian diri secara fisik ataupun rohani terlebih dahulu
sebelum melaksanakan kegiatan belajar.

Tadarrus al-Qur’an

Salah satu kegiatan yang dapat mendekatkan diri kepada

Allah adalah Tadarrus al-Qur’an. Kegiatan ini juga
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dipercaya dapat meningkatkan keimanan dan ketagwaan
yang akan berdampak pada sikap dan perilaku positif. Oleh
karena itu melalui membaca al-Qur’an tumbuh sikap-sikap
luhur pada peserta didik yang juga akan mempengaruhi
prestasi belajar serta dapat menjadi benteng diri dari
perilaku negatif.
f. Doa Bersama

Doa bersama dilakukan dengan tujuan untuk meminta
pertolongan dari Allah dan mendekatkan diri kepada Allah.
Jika manusia senantiasa mendekatkan diri kepada Allah

maka segala keinginannya akan dipenuhi oleh Allah Swt.®

B. Tinjauan tentang Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Kepala
Madrasah dalam Membentuk Budaya Religius
Tinjauan tentang peran kepala madrasah dalam membentuk budaya
religius merupakan ulasan dari segi toritis mengenai penelitian Peran
Kepala Madrasah dalam Membentuk Budaya Religius di MI Mujahidin

Kepung Kediri yang terbagi dalam beberapa sub bab sebagai berikut:

% Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI Teori
dan Aksi, (Malang: UIN Maliki Press, 2009), 116-121
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1. Faktor Pendukung Peran Kepala Madrasah dalam Membentuk

Budaya Religius

Keberhasilan membentuk budaya religius di madrasah tentunya

didukung oleh beberapa faktor, menurut Novan Ardy Wiyani ada beberapa

faktor yang menjadi pendukung dalam membentuk budaya rweligius

diantaranya adalah:

a. Tata tertib madrasah

Tata tertib merupakan salah satu hal yang wajib ada di

suatu madrasah untuk menciptakan kondisi madrasah yang

efektif. Tata tertib biasanya memuat hak, kewajiban,

punishment dan reward kepada seluruh warga madrasah.

Pada upaya pembentukan budaya religius, tata tertib yang

perlu diperhatikan adalah

1)

2)

3)

Sikap peserta didik kepada sesama teman, bapak ibu
guru atau orang yang lebih tua lainnya, seperti
mengucap salam ketika bertemu bapak ibu guru.
Kebiasaan peserta didik yang berkaitan dengan
praktik keagamaan dalam melakukan aktivitas di
madrasah, seperti berdoa sebelum pelajaran.
Kewajiban peserta didik untuk melaksanakan ritual
keagamaan atau ibadah di madrasah untuk
membentuk kedisplinan peserta didik dalam

melakukan ibadah, seperti sholat berjamaah.



54

4) Keharusan melakukan kegiatan keagamaan di
madrasah yang telah disepakati.

5) Seluruh warga madrasah diharuskan dapat berperan
aktif dalam upaya pembentukan budaya religius di
madrasah

b. Tenaga pembina
Tenaga pembina diperlukan agar terciptanya suasana
madrasah yang nyaman dan stabil. Untuk itu, tenaga
pembina akan memberikan arahan dan pengawasan
terhadap proses pembentukan budaya religius di madrasah.
Setidaknya komponen tenaga pembina antara lain adalah:

1) Kepala Madrasah
Pemimpin memiliki peran yang sangat penting
dalam menciptakan suasana madrasah yang
kondusif. Dalam mengembangkan budaya religius
di madrasah, kepala madrasah dapat berperan
sebagai pengelola pendidikan dan sumber daya yang
ada di sebuah lembaga pendidika, dengan
melakukan pembinaan, menyediakan fasilitas serta
dana untuk menunjang aktivitas pelaksanaan budaya

religius.
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2) Guru
Guru merupakan pembimbing peserta didik yang
bertanggung jawab atas pembinaan peserta didik di
madrasah. Dengan memberikan pengajaran serta
keteladanan kepada peserta didik, guru telah
melakukan upaya transfer nilai dalam diri peserta
didik. Sehingga upaya tersebut diharapkan dapat
menumbuhkan karakter peserta didik.
c. Sarana parasarana
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor
penting dalam mewujudkan budaya religius di madrasah.
Fasilitas yang memadai serta tenaga pendidik yang
berkualitas akan meberikan suasana kondusif yang
mendukung kegiatan pelaksanaan budaya religius.
Beberapa sarana prasarana yang diperlukan untuk
mendukung terwujudnya budaya religius di madrasah
adalah:
1) Kondisi fisik dan mental madrasah aman, bersih dan
sehat.
2) Tempat ibadah untuk mewadahi peserta didik
melakukan sholat berjamaah.
3) Ketersediaan air yang bersih dan suci untuk

mengambil wudhu dan kebutuhan lain.
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4) Aula atau ruangan besar yang digunakan untuk
acara ataupun kegiatan yang berhubungan dengan
pembentukan budaya religius seperti PHBI.

5) Kitab suci (Al-Qur’an) dan buku-buku tentang
Islam lainnya.

6) Ornamen dengan warna islami yang dapat dipajang

untuk menunjukan sisi ke-religius-an madrasah.®*

2. Faktor Penghambat Peran Kepala Madrasah dalam Membentuk
Budaya Religius

Faktor penghambat merupakan hal yang pasti terjadi pada setiap

proses pembentukan budaya. Dalam membentuk budaya religius, selain

didukung oleh beberapa faktor juga terdapat kesulitan yang menjadi faktor

penghambat antara lain adalah:

a. Kurangnya tenaga pengajar yang kompeten dibidang
keagamaan. Budaya religius identik dengan agama, oleh
karena itu deperlukan tenaga pendidik yang kompeten
dibidang agama agar dapat memberikan bimbingan yang
sesuai dengan pembentukan budaya religius kepada peserta
didik.

b. Kurangnya motivasi peserta didik. Motivasi dalam diri

peserta didik merupakan dorongan untuk melakukan

® Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Tagwa (Yogyakarta: Teras,
2012), 181 - 186.
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aktivitas pelaksanaan budaya religius, hal ini diperlukan
untuk kelancaran pembentukan budaya religius. Apabila
tidak ada motivasi dalam diri peserta didik, pembentukan
budaya religius juga tidak dapat dilakukan.®®

c. Lingkungan masyarakat dan sosial peserta didik merupakan
faktor penting bagi pembentukan budaya religius. Sehingga
apabila tidak adanya dukungan pada lingkungan baik
keluarga ataupun masyarakat, pembentukan budaya religius

ini tentu akan mengalami kesulitan.®®

C. Tinjauan tentang Dampak Peran Kepala Madrasah dalam
Membentuk Budaya Religius
Kepala madrasah memiliki peranan yang besar dalam menentukan
arah kebijakan madrasah. Dalam mencapai tujuan pendidikan, kepala
madrasah tentunya juga memiliki tanggungjawab dalam melaksanakan
tugas-tugasnya. Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003, tujuan
pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.®*

%2 Farida Yuswardana, “Pendidikan Berwawasan IMTAQ di SMAN 1 Pleret”, Jurnal Kebijakan
Pendidikan 5, no. 4 (2016): 453

% Abdul Fattah, “Implementasi Program IMTAQ dalam Menunjang Pembelajaran Rumpun
Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Pendidikan Keislaman 14, no. 2 (2018): 96.

% Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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Tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai dengan berbagai cara.
Untuk mewujudkan manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah dengan membentuk budaya religius di madrasah. Budaya religius
adalah tatanan nilai yang sengaja dibentuk atau dirumuskan dalam
bertingkah laku sesuai ajaran agama atas dasar kepercayaan kepada Tuhan
sehingga hal tersebut menjadi kebiasaan dan tradisi. Adanya budaya
religius di madrasah tentu membawa hasil yang positif. Dengan konsisten
melaksanakan peraturan, maka dampak budaya religius juga akan terlihat.
Dampak tersebut antara lain adalah:

1. Membawa perubahan pada kebiasaan peserta didik. Adanya
peraturan di madrasah yang bersifat religius menjadikan adanya
kebiasaan yang bersifat religius yang harus dilakukan. Hal ini tentu
merupakan dampak positif bagi peserta didik dan seluruh civitas
akademika lainnya.

2. Kesopanan peserta didik kepada guru maupun orang yang lebih tua
darinya. Dengan memberikan keteladanan kepada peserta didik
serta adanya pembiasaan yang baik, maka akan tumbuh sikap baik
yang dapat menghargai orang-orang yang lebih tua dari mereka.

3. Sikap tenggang rasa antar sesama teman. Tumbuhnya sikap saling
menghargai pada peserta didik, menjadikan peserta didik mampu

memiliki rasa empati dan toleran pada sesama temannya.
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Berkurangnya bullying. Apabila peserta didik mampu menghargai
sesama dengan memiliki empati dan rasa toleran terhadap
temannya, maka hal ini juga mengurangi aksi bullying di
lingkungan pendidikan.

Peserta didik memiliki kedisiplinan dengan adanya kebiasaan-
kebiasaan yang bersifat religius, terutama disiplin dalam hal
beribadah.®

Menciptakan suasana ketenangan dan kedamaian pada lembaga
pendidikan. Apabila suasana tenang dan damai di madrasah dapat
dirasakan, maka akan mempermudah peserta didik dan guru untuk
berpikir dengan tenang sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang

baru.®®

% Misfaf Abdul Aziz dan Ahmad Masrukin, “Budaya Religius dalam Pembentukan Karakter
Peserta Didik di SMP Islam Ulul Albab Nganjuk”, Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman 9, no.

3 (2019): 385

% Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan: Tinjauan
Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogaykarta: Kalimedia,

2015), 104-105
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METODE PENELITIAN

Penelitian menurut Hadani Nawawi dan Mimi Martini pada umumnya
diartikan sebagai metode atau cara kerja sistematik yang digunakan dalam seluruh
rangkaian kegiatan pada proses pengungkapan kebenaran sesuatu yang belum
diketahui secara terarah dan dapat dipertanggung jawabkan. Untuk itu metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong,
pengertian penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang
hasil datanya berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku
yang diamati atau bisa disebut deskriptif. Sedangkan karakteristik
penelitian kualitatif menurut Hadani Nawawi dan Mimi Martini data pada
penelitan kualiatif dinyatakan dalam keadaan apa adanya dengan tidak
dirubah dalam bentuk simbol atau bilangan.®’

Dari pengertian diatas penelitian kualitatif adalah penelitian yang
sifatnya deskriptif, hal ini berarti hasil dari data berupa kata-kata tertulis
ataupun lisan. Penelitian deskriptif sendiri merupakan penelitian yang
menggambarkan suatu peristiwa berdasarkan fakta-fakta yang ada di

lapangan. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk membuat pencandraan

8 Kasiram, Metodologi Penelitian: Kualitatif — Kuantitatif (Malang: UIN Maliki Press, 2010),
175-176

59
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secara sistematis, faktual dan akurat mengenai sifat-sifat dan fakta-fakta
populasi daerah tertentu.®®
Penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri diantaranya adalah:
1. Lingkungan atau latar alami (natural setting)
2. Peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian (researcher as a key
instrument)
3. Pengumpulan data dari berbagai sumber (multiple sources of data).
4. Analisis data induktif dan deduktif (inductive and deductive data
analysis)
5. Peneliti fokus pada usaha mencari makna dari partisipan (participant’s
meaning)
6. Rancangan penelitian selalu berkembang dinamis (emergent design)
7. Peneliti merefleksikan bagaimana peran mereka dalam penelitian
(reflexivity)
8. Pandangan menyeluruh (holistic account).®®
Sesuai dengan judul Peran Kepala Madrasah dalam Membentuk
Budaya Religius di Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Kepung Kediri yang
akan peneliti bahas dalam penelitian ini, maka metode penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
digunakan untuk mencari makna dibalik data dan memahaminya untuk

menemukan kebenaran.

% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), 75
% John W Creswell, Research Design: Edisi Keempat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 248-

249
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif
karena data yang dikaji dan dihasilkan berupa kata-kata tertulis ataupun

lisan yang dikumpulkan melalui dokumentasi, wawancara dan observasi.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Kepung
Kediri yang beralamat di Jalan Joyoboyo No. 57 Jatimulyo, Kepung,
Kabupaten Kediri. Sekolah ini berstatus swasta dan memiliki visi
“Membentuk Manusia Berprestasi yang Berakhlakul Karimah Ala Ahli
Sunnah wal Jama’ah”.

Peneliti memilih lokasi ini karena di madrasah ini tercermin
suasana religius melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang rutin
dilaksanakan oleh seluruh warga madrasah serta hubungan yang harmonis
dan komunikasi yang santun antar warga madrasah. Selain itu madrasah
ini memiliki beberapa prestasi keagamaan dan berturut-turut

memenangkan cerdas cermat keagamaan.

. Sumber Data dan Informan Penelitian
Sumber data menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan
metode pengumpulan data. Sumber data terbagi menjadi dua, yaitu sumber

data primer dan sumber data sekunder.
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1. Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian atau informan penelitian. Informan penelitian adalah
orang Yyang memberi informasi atau data terkait dengan
penelitian.”® Peneliti menentukan beberapa informan penelitian
sebagai berikut:

Tabel 3.1 Informan Penelitian

No Sumber Data/Informan Penelitian

1 | Kepala Madrasah

2 | Guru Bidang Studi Keagamaan (Akidah Akhlak,
Fiqih, Qur’an Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam,
Bahasa Arab)

Guru Olahraga

Wali kelas

Siswa

Wali Murid

o O B~ W

2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang mendukung data primer. Data
ini telah tersedia dan tersusun dalam dokumen-dokumen. Pada
penelitian ini yang dibutuhkan adalah data-data madrasah, arsip-
arsip, hasil rapat, dokumen kegiatan keagamaan, serta berbagai

literatur yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini.

" Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif. (Jakarta : Prenada Media Group, 2011), 107
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D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data termasuk prosedur yang harus dilakukan dalam
penelitian. Dalam penelitian ini, ada 3 cara dalam ppengumpulan data,
yaitu metode wawancara, metode observasi, dan dokumentasi, yang akan
dirinci sebagai berikut:
1. Metode Wawancara

Wawancara ialah salah satu metode yang dilaksanakan dengan cara
bertatap muka atau berhadapan langsung dengan narasumber, atau
biasa disebut dengan wawancara langsung. Sedangkan wawancara
tidak langsung adalah wawancara yang dilakukan dengan
menggunakan media seperti Handphone, biasanya dilakukan dengan
memberikan draft pertanyaan kepada narasumber kemudian dijawab
pada waktu lain.

Isi wawancara mempengaruhi situasi wawancara, pewawancara
dan narasumber. Selltiz mengelompokkan isi dari keterangan yang
ingin diperoleh dengan wawancara sebagai berikut:

a. Sasaran isi untuk memperoleh atau atau memastikan fakta

b. Isi yang memiliki sasaran untuk memastikan tentang keadaan

fakta

c. Isi yang memiliki sasaran untuk memastikan perasaan

d. Isi yang memiliki sasaran untuk mencari suatu standar kegiatan

e. Isi yang memiliki sasaran untuk mengetahui perilaku sekarang

atau masa lampau
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Isi yang memiliki sasaran untuk menemukan alasan-alasan.”

Wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara

terstrukutur. Wawancara ini dilakukan dengan menyiapkan instrumen

pertanyaan yang akan diajukan kepada informan. Selain itu peneliti

juga akan melakukan wawancara secara langsung dan tidak langsung.

Tabel 3.2 Indikator Data Kebutuhan Wawancara

Daftar Informan

Kebutahan Data

Kepala Madrasah

ko

oy

Peran Kepala Madrasah

Kompetensi Kepala Madrasah
Bentuk Budaya Religius

Cara pembentukan budaya religius
Faktor pendukung dan penghambat
Peran Kepala Madrasah dalam
Membentuk Budaya Religius
Dampak dari Peran Kepala Madrasah
dalam Membentuk Budaya Religius

Guru Bidang
Studi Keagamaan
(Akidah Akhlak,
Fiqgih, Qur’an
Hadits, Sejarah
Kebudayaan
Islam, Bahasa
Arab)

ok~ wn e

o

Peran Kepala Madrasah

Kompetensi Kepala Madrasah
Bentuk Budaya Religius

Cara pembentukan budaya religius
Faktor pendukung dan penghambat
Peran Kepala Madrasah dalam
Membentuk Budaya Religius
Dampak dari Peran Kepala Madrasah
dalam Membentuk Budaya Religius

Guru Olahraga

ok wbdE

Peran Kepala Madrasah
Kompetensi Kepala Madrasah
Bentuk Budaya Religius

Cara pembentukan budaya religius
Faktor pendukung dan penghambat
Peran Kepala Madrasah dalam
Membentuk Budaya Religius

Dampak dari Peran Kepala Madrasah
dalam Membentuk Budaya Religius

Wali kelas

Peran Kepala Madrasah

™ Selltiz, Research Methods in Social Relation, (New York: Holt Rinehart and Winston Inc,

1964), 200




65

Kompetensi Kepala Madrasah
Bentuk Budaya Religius

Cara pembentukan budaya religius
Faktor pendukung dan penghambat
Peran Kepala Madrasah dalam
Membentuk Budaya Religius

6. Dampak dari Peran Kepala Madrasah
dalam Membentuk Budaya Religius

ok~ wn

5. | Siswa 1. Bentuk Budaya Religius

2. Faktor pendukung dan penghambat
Peran Kepala Madrasah dalam
Membentuk Budaya Religius

3. Dampak dari Peran Kepala Madrasah
dalam Membentuk Budaya Religius

6. | Wali Murid 1. Bentuk Budaya Religius

2. Faktor pendukung dan penghambat
Peran Kepala Madrasah dalam
Membentuk Budaya Religius

3. Dampak dari Peran Kepala Madrasah
dalam Membentuk Budaya Religius

4. Metode Observasi
Metode observasi ialah pengumpulan data dengan cara mengamati
langsung menggunakan mata tanpa alat bantu yang berstandar lain
untuk keperluan penelitian.”
Peneliti melakukan observasi terkait Peran Kepala Madrasah dalam
Membentuk Budaya Religius. Hasil observasi ini akan menjadi bahan
untuk mendeskripsikan fakta yang ada dan terjadi di lapangan. Peneliti

menggunakan metode observasi untuk memperoleh data tentang :

2 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 212
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Tabel 3.3 Indikator Kebutuhan Data Observasi

No Kebutuhan data

1 | Peran Kepala Madrasah

2 | Budaya Religius

5. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara yang dapat digunakan untuk
menambah informasi data dalam penelitian. Peneliti kemungkinan
akan menemukan hal- hal besar yang terjadi di waktu lampau karena
sejumlah fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumen.”

Dalam penelitian ini dokumen yang terkait seperti profil sekolah,
data kegiatan keagamaan, maupun data-data yang lain. Selain itu
peneliti juga membutuhkan foto sebagai hasil dari dokumentasi untuk
berbagai keperluan. Foto merupakan pelengkap informasi di lapangan
karena menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sangat

banyak manfaatnya sebagai.

" Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, (Jakarta:
Kencana Prenamedia Group, 2011), 141
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Tabel 3.4 Indikator Data Kebutuhan Dokumentasi

No. Kebutuhan Data

1. | Dokumentasi tentang pelaksanaan budaya religius di
madrasah
Data tentang program budaya religius di madrasah

w

Data tentang kebijakan kepala madrasah pada program
budaya religius di madrasah
Profil madrasah

Data tentang Struktur organisasi madrasah

Data tentang pendidik dan tenaga kependidikan

Data tentang kegiatan-kegiatan keagamaan

G NI o o &

Data tentang jumlah siswa, pembagian kelas, dan prestasi
siswa pada bidang religious

E. Analisis dan Interpretasi Data

Menurut Patton analisis data merupakan proses dalam penelitian
untuk mengatur urutan data, mengorganisasikannya dalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar.”* Untuk dapat melakukan analisis, maka
data yang terkait akan dipisahka dengan data yang kurang terkait atau
sama sekali tidak ada kaitannya. Analisis data ini bermanfaat dalam
memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian.

Data dikelompokkan dan dikategorikan dalam kelas-kelas yang
ditentukan terlebih dahulu, kemudian dilakukan proses analisis. Agar
dapat melihat kaitan antar satu data dengan data lainnya, maka diperlkan
klarifikasi data sebagai awal mengadakan perubahan dari data mentah

menuju pemanfaatan data sehingga dapat terlihat kaitan satu dengan

™ patton, Qualitatve Evaluation and Research Methods, (London: Sage Publication, 1990)
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lainnya, tindakan ini juga disebut sebagai awal penafsiran untuk analisis
data.”
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis Miles
dan Huberman sebagai berikut’® :
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan tahap analisis data yang berupa kegiatan
memilah data, menyederhanakan data, dan membuang data yang tidak
diperlukan agar dapat menghasilkan informasi. Peneliti melakukan
reduksi data agar data yang diperoleh terfokus pada Peran Kepala
Madrasah dalam Membentuk Budaya Religius yang ada di Madrasah
Ibtidaiyah Mujahidin Kepung Kediri.
2. Penyajian data
Penyajian data merupakan kegiatan analisis data kualitatif dengan
menyusun data secara sistematis dan mudah dipahami, sehingga
memudahkan dalam penarikan kesimpulan. Data kualitatif disajikan
dalam bentuk teks naratif.”’ Langkah selanjutnya setelah data dipilah,
maka peneliti menyajikan data yang sesuai dengan Peran Kepala
Madrasah dalam Membentuk Budaya Religius di Madrasah Ibtidaiyah

Mujahidin Kepung Kediri.

> p. Joko Subagyo. Metode Penelitian. (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2006), 105
"® Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta, 2009), 246
" Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisi Data (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),

130
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3. Kesimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap akhir setelah
dilakukan pengumpulan data dan analisi data. Tahap ini memiliki
tujuan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dan kemudian

dapat ditarik kesimpulan.™

Data peran kepala sekolah dan pembentukan budaya religius,
kemudian diverifikasi dan ditinjau ulang agar kesimpulan yang diambil
dapat dipertanggung jawabkan. Peneliti melakukan penarikan kesimpulan
berdasarkan hasil temuan baik dari wawancara yang telah dilakukan
dengan kepala madrasah, guru bidang studi akidah akhlak, guru bidang
studi figih, guru bidang studi qur’an hadits, guru bidang studi sejarah
kebudayaan islam, guru bidang studi bahasa arab, guru olahraga, wali
kelas, siswa dan wali murid. Selain itu penaikan kesimpulan juga
dilakukan berdasarkan observasi dan dokumentasi mengenai Peran
Kepala sekolah dalam Membentuk Budaya Religius di Madrasah
Ibtidaiyah Mujahidin Kepung Kediri.

Peneliti menggunakan beberapa langkah untuk melakukan analisis
data, diantaranya adalah pengkodean. Dalam penelitian ini, pengkodean
dibuat disesuaikan dengan kasus latar penelitian, teknik pengumpulan
data, sumber data, fokus penelitian, waktu kegiatan penelitian dan nomor
halaman catatan lapangan. Berikut merupakan tabel pengkodean yang

digunakan dalam penelitian ini:

"8 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Bandung: Alfabeta, 2015), 338
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Tabel 3.5 Pengkodean Data Penelitian

No Aspek Pengkodean Kode
1 Kasus Latar Penelitian
a. Madrasah M
b. WhatsApp WA

2 Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara W
b. Observasi )
c. Dokumentasi D
3 Sumber Data
a. Kepala Madrasah KM
b. Guru Bidang Studi Keagamaan GK
(Akidah  Akhlak, Fiqih, Qur’an
Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam,
Bahasa Arab)
c. Guru olahraga GO
d. Wali kelas WK
e. Siswa S
f.  Wali murid WM

4 Fokus Penelitian
a. Peran Kepala Madrasah dalam F1
Membentuk Budaya Religius
b. Faktor Pendukung dan Penghambat F2
dalam Membentuk Budaya Religius
c. Dampak yang ditimbulkan dari Peran F3
Kepala Madrasah dalam Membentuk
Budaya Religius
5 | Waktu Kegiatan : Tanggal-Bulan-Tahun (M.W.K
M.F1/
09-01-
2021)

Pengkodean ini digunakan dengan tujuan memudahkan analisi
data. Kemudian pada bagian akhir catatan lapangan atau transkrip
wawancara dicantumkan : (1) kode kasus latar penelitian, (2) teknik
pengumpulan data yang digunakan, (3) sumber data yang dijadikan
informan penelitian, (4) topik atau tema fokus penelitian, (5) tanggal,

bulan, dan tahun diadakan kegiatan penelitian. Berikut ini disajikan contoh
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penerapan kode dan cara membacanya. Contoh penerapan kode :

(M.W.KM.F1/ 09-01-2021) kode tersebut berarti peneliti melakukan

melakukan penelitian di madrasah dengan metode wawancara bersama

kepala madrasah mengenai peran kepala madrasah pada tanggal 9 Januari

2021, berikut adalah penjelasannya:

Tabel 3.6 Contoh Penerapan Kode dan Cara Membacanya

Kode Cara Membaca
M Menunjukkan madrasah yang merupakan kode
kasus latar penelitian
W Menunjukkan teknik wawancara yang merupakan
jenis teknik pengumpulan data yang digunakan
KM Menunjukkan  Kepala ~ Madrasah  sebagai
informan/sumber data yang dijadikan informan
penelitian
Fi1 Menunjukkan Peran Kepala Madrasah dalam
Membentuk Budaya Religius sebagai fokus
penelitian
(M.W.KM.F1/ | Menunjukkan waktu pelaksanaan penelitian yaitu
09-01-2021) | tanggal, bulan dan tahun.

F. Keabsahan Penelitian

Uji keabsahan data seringkali ditekankan pada uji reliabilitas dan

validitas. Dalam penelitian kualitatif, data dikatakan valid apabila laporan

sesuai dengan keadaan pada obyek. Untuk melihat keabsahan penelitian,

peneliti menggunakan beberapa teknik yaitu:

1. Triangulasi

Tringulasi adalah usaha memperjelas tentang kompelksitas tingkah

laku manusia melalui penggunaan dua atau lebih metode pengumpulan
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data. Artinya triangulasi ini menggunakan lebih dari satu sudut
pandang.” Adapun teknik dalam triangulasi antara lain:

a. Triangulasi dengan sumber. Langkah-langkah yang dapat

dilakukan pada teknik ini menurut Patton adalah dengan
mebandingkan data-data yang diperoleh, seperti: data hasil
wawancara dibandingkan dengan data hasil pengamatan,
perkataan informan yang dikatakan secara umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi, pendapat orang-orang yang
bersangkutan ketika berada pada situasi penelitian dengan apa
yang dikatakan sepanjang waktu, keadaan dan prespektif
sesorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang, serta
membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang

berkaitan.®°

. Triangulasi dengan metode. Pada teknik ini terdapat dua

strategi yang dikemukakan oleh Patton yaitu melihat kembali
hasil temuan dengan beberapa metode pengumpulan data dan
pemeriksaan yang dilakukan pada beberapa sumber data
melalui metode yang sama.®*

Triangulasi dengan teori. Menurut Lincoln dan Guba teori tidak
dapat digunakan untuk memeriksa derajat kepercayaan suatu

fakta. Namun disisi lain Patton juga berpendapat bahwa

" Kasiram, Metodologi Penelitian: Kualitatif — Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki Press, 2010),

294

8 | exy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002),

178
8 bid, 178
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pemeriksaan tersebut dapat dilakukan apabila menyertakan
usaha pencarian dengan cara lainnya untuk mengorganisasikan
data yang mungkin mengarahkan pada usaha penemuan
lainnya. Hal ini disebut dengan penjelasan banding.3%
Triangulasi yang akan digunakan dalam penelitian tentang Peran
Kepala Madrasah dalam Membentuk Budaya Religius ini adalah
triangulasi sumber dan triangulasi metode dimana peneliti akan
melakukan pengecekan data hasil wawancara, hasil observasi dan
dokumen yang ada dilapangan.
2. Referensi
Pengujian keabsahan data juga dilakukan dengan referensi.
Memperbanyak referensi akan memudahkan dalam pengujian dan
mengoreksi hasil penelitian. Referensi dapat diperolen melalui orang
lain ataupun diperoleh selama penelitian seperti: gambar dan video
lapangan, rekaman wawancara, maupun catatan-catatan harian di
lapangan.
3. Pengecekan anggota
Hal yang tak kalah penting dilakukan adalah pemeriksaan kembali
yang dilakukan dengan anggota yang terlibat dalam proses
pengumpulan data. Kegiatan ini dilakukan untuk pemeriksaan derajat
kepercayaan. Pengecekan anggota diperlukan dengan tujuan agar

kedepannya dapat mempertanggungjawabkan data yang diperoleh.

8 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Prenada Media Group, 2011), 258
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian
a. Profil Madrasah

MI Mujahidin  Kepung Kediri merupakan salah satu
madrasah ibtidaiyah swasta di kabupaten Kediri. Letaknya
berada di daerah pedesaan, desa Jatimulyo dan berhadapan
dengan area persawahan. Jarak madrasah ini sekitar 28 km dari
pusat kabupaten Kediri atau 4 km dari pusat kecamatan
Kepung. Madrasah dua lantai ini berdiri di lahan seluas

Madrasah Ibtidaiyah ini didirikan tahun 1980 dibawah
naungan Yayasan Pendidikan Islam Mujahidin Kepung dengan
nomor statistika madrasah 111235060078. Pada awal dibuka,
madrasah ini telah menampung sejumlah 80 siswa yang berasal
dari masyarakat sekitar. Jumlah ini terus bertambah setiap
tahunnya, hingga saat ini terdapat 411 siswa di madrasah ini.

Madrasah ini memiliki program unggulan pembelajaran
ilmu agama yang terintegrasi dengan Madrasah Diniyah. Hal
ini yang menarik minat banyak masyarakat untuk

mempercayakan putra-putri  mereka bersekolah di Ml

74
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Mujahidin  Kepung Kediri. Dengan keunggulan ini Ml

Mujahidin berhasil meraih prestasi dibidang keagamaan.

b. Letak Geografis Ml Mujahidin Kepung
MI Mujahidin berada di Jalan Jalan Joyoboyo No. 57
Jatimulyo, Kecamatang Kepung, Kabupaten Kediri. Dengan
kode pos 64293.
c. Visi, Misi dan Tujuan
1) Visi
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, Madrasah
Ibtidaiyah Mujahidin Kepung ini memiliki visi yaitu:
“MEMBENTUK MANUSIA BERPRESTASI YANG
BERAKHLAKUL KARIMAH ALA AHLI SUNNAH
WAL JAMA’AH”
2) Misi
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti di
madrasah, sesuai dengan visi diatas, Ml Mujahidin

memiliki misi yaitu:

a) Membentuk peserta didik yang mandiri dan
berakhlakul karimah.

b) Aktif, kreatif, dan inovatif.

¢) Semangat belajar.

d) Menciptakan lingkungan yang kondusif.
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e) Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
f) Memberdayakan teamwork yang partisipatoris.
3) Tujuan
Sesuai dengan visi misi yang telah disebutkan

diatas, maka MI Mujahidin memiliki tujuan antara lain:

a) Terbentuknya sikap mental dan akhlak peserta didik yang
Islami dalam kehidupan bermasyarakat.

b) Terciptanya peserta didik yang mampu
mengaplikasikan nilai-nilai akademik dan teknologi
secara integral.

c)Terwujudnya peserta didik yang berprestasi dan memiliki
kompetensi di bidang seni, bahasa, dan MIPA.

d) Terbentuknya peserta didik yang berakhlakul mulia dan
mandiri.

d. Struktur Organisasi Madrasah
Struktur organisasi MI  Mujahidin - Kepung Kediri
ditunjukkan pada bagan yang terdapat pada lampiran skripsi.
e. Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Pendidik dan tenaga Kependidikan MI Mujahidin Kepung
Kediri berjumlah 18 orang. Adapun rinciannya terdapat pada
lampiran skripsi.
f. Kondisi Peserta Didik
Peserta didik MI Mujahidin Kepung Kediri berjumlah 411

orang dengan rincian yang terdapat pada lampiran skripsi.
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2. Deskripsi Informan
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih selama 3 bulan yaitu
pada tanggal 14 April 2021 hingga 21 Juni 2021. Penelitian ini
dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya tahap penentuan
lokasi, tahap perizinian, tahap penentuan informan penelitian, dan
tahap pelaksanaan penelitian dengan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Guna mendapatkan data yang sesuai dengan topik
penelitian ini, maka peneliti memilih informan untuk proses
wawancara sebagai berikut:
a. Informan |
Informan pertama dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah
Ibtidaiyah Mujahidin Kepung yaitu Bapak Rohadi, M.Pd.I.
Wawancara dengan kepala madrasah dilakukan di madrasah
pada hari Kamis tanggal 10 Juni 2021 pukul 09.00. Untuk
memudahkan penulisan, maka kode informan kepala madrasah
ini adalah (KM).
b. Informan Il
Informan kedua adalah Guru bidang studi keagamaan vyaitu
Bapak M. Nur Koyin. Wawancara dengan guru bidang studi

keagamaan dilakukan di madrasah pada hari kamis tanggal 10
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Juni 2021, tepatnya pada pukul 10.30. Kode untuk informan
guru bidang studi keagamaan adalah (GK).

Informan 111

Informan ketiga adalah Guru olahraga, dimana guru olahraga
yang mengawasi para siswa di luar kelas saat jam pelajaran
olahraga. Guru tersebut yaitu Bapak Timur Argo Kris Sanjaya,
S.Pd. Wawancara dengan guru olahraga dilaksanakan pada hari
Rabu tanggal 16 Juni 2021 pukul 10.30 di madrasah. Untuk
memudahkan penulisan, maka kode informan ketiga ini adalam

(GO).

. Informan IV

Informan keempat adalah wali kelas dari kelas VI yaitu Ibu
Atik Mukarromah, S.Pd.l. Wawancara dengan wali kelas VI
dilaksanakan di madrasah pada hari Rabu, 16 Juni 2021 pukul
09.00. Untuk memudahkan penulisan, maka kode informan
wali kelas yaitu (WK).

Informan V

Informan kelima adalah siswa, siswa ini diambil dari salah satu
kelas V dengan nama Kalisa. Wawancara dilakukan di
madrasah pada hari Sabtu, 19 Juni 2021 pukul 10.00. Dalam

memudahkan penlisan, maka kode informan siswa adalah (S).
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f. Informan VI
Informan keenam adalah wali murid yang merupakan orang
yang mengawasi siswa saat di luar sekolah. Wali murid sebagai
informan penelitian ini adalah ibu Siti Romlah, orang tua dari
Kalisa, siswi kelas V Nadhira siswi kelas 2. Wawancara
dilakukan di madrasah pada hari pengambilan rapor pada
Sabtu, 19 Juni 2021 pukul 10.30. Dalam memudahkan
penulisan, maka kode informan wali murid adalah (WM)
Dari uraian diatas, peneliti akan mengklasifikasikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Tanggal Kegiatan

1. 14 April 2021 | Observasi awal

2. 7 Juni 2021 Penyerahan Surat Izin Penelitian

3. 10 Juni 2021 Wawancara dengan Kepala Madrasah
(Rohadi, M.Pd.l) sekaligus observasi dan
dokumentasi

4. 10 Juni 2021 Wawancara dengan Guru Keagamaan (M.
Nur Koyin)

5. 16 Juni 2021 Wawancara dengan Guru Olahraga (Timur
Argo Kris Sanjaya, S.Pd)

6. 16 Juni 2021 Wawancara dengan Wali Kelas (Atik
Mukarromah, S.Pd.I)

7. 19 Juni 2021 Wawancara dengan Siswa (Kalisa VA)
sekaligus observasi

8. 19 Juni 2021 Wawancara dengan Wali Murid (Siti
Romlah)

B. TEMUAN PENELITIAN
Temuan penelitian merupakan penjabaran dari jawaban yang diperoleh

peneliti melalui hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di MI Mujahidin
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Kepung. Penjabaran tersebut telah disesuaikan dengan fokus penelitian ini

yaitu:

1. Peran Kepala Madrasah dalam Membentuk Budaya Religius di

MI Mujahidin Kepung

Kepala madrasah merupakan orang yang memiliki wewenang
untuk memimpin dan mengatur suatu lembaga pendidikan. Sebagai
orang yang paling berpengaruh dalam madrasah, kepala madrasah
perlu mengetahui dan memahami tentang peran, tugas dan tanggung
jawab yang harus dijalani. Peran adalah konsep perilaku yang dapat
dilaksanakan oleh individu dalam suatu organisasi. Apabila sesorang
melaksanakan hak dan kewajiban dalam suatu kedudukan, maka orang
tersebut telah menjalankan peranan.®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala
madrasah (KM), guru keagamaan (GK), guru olahraga (GO), dan wali
kelas (WK) tentang pengertian peran kepala madrasah dan ditemukan
bahwa peran kepala madrasah merupakan sebagian usaha yang
dilakukan oleh kepala madrasah dalam mencapai tujuan madrasah. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan (KM) kepala madrasah Ml
Mujahidin Kepung:

“Peran kepala madrasah adalah tentang bagaimana saya

menjalankan fungsi baik itu sebagai pemimpin, sebagai pengawas,

sebagai contoh bagi anak-anak ataupun guru, dan sebagainya.”®
(M.W.KM.F1/ 10-06-2021)

# Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 212
# Hasil wawancara dengan Bapak Rohadi, M.Pd selaku kepala M1 Mujahidin Kepung Kamis, 10
Juni 2021 pukul 09.00 — 10.30
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Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan informan lainnya
yaitu GK (guru keagamaan), sebagai berikut:

“Peran kepala madrasah adalah kontribusi dan usaha kepala dalam
memimpin madrasah.”® (M.W.GK.F1/ 10-06-2021)

Pernyataan KM (kepala madrasah) dan GK (guru keagamaan) juga
didukung oleh hasil wawancara dengan GO (guru olahrga), sebagai
berikut:

“Peran kepala madrasah merupakan perilaku kepala madrasah

dalam melaksanakan tanggungjawabnya sebagai pemimpin.”®

(M.W.GO.F1/ 16-06-2021)

Senada dengan pernyataan diatas, WK (wali kelas) juga
memberikan pernyataan tentang pengertian kepala madrasah sebagai

berikut:

“Peran kepala madrasah adalah aksi yang dilakukan kepala untuk
mencapai misi dan tujuan.”®’ (M.W.WK_.F1/ 16-06-2021)

Berdasarkan pernyataan KM (Kepala madrasah), GK (Guru bidang
studi keagamaaan), GO(Guru olahraga) dan WK (Wali kelas), peneliti
dapat menyimpulkan bahwa peran kepala madrasah adalah bentuk
tanggungjawab yang dilaksanakan oleh kepala madrasah dalam
mencapai tujuan madrasah.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab sebagai seorang

pemimpin, kepala madrasah perlu memiliki kompetensi yang

% Hasil wawancara dengan Bapak M. Nur Koyin selaku guru keagamaan MI Mujahidin Kepung
Kamis, 10 Juni 2021 pukul 10.30 — 11.30

® Hasil wawancara dengan Bapak Timur Argo Kris Sanjaya, S.Pd selaku guru olahraga Ml
Mujahidin Kepung Rabu, 16 Juni 2021 pukul 10.30

8 Hasil wawancara dengan ibu Atik Mukarromah, S.Pd.l selaku wali kelas VI MI Mujahidin
Kepung Rabu, 16 Juni 2021 pukul 09.00
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mumpuni, mengingat kepala madrasah merupakan penentu arah
madrasah. Kompetensi kepala madrasah sendiri telah termuat dalam
Peraturan Menteri pendidikan Nasional nomor 13 tahun 2007 tentang
Standar Kepala Sekolah/ Madrasah diantaranya adalah kompetensi
kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, serta kompetensi
sosial.®®
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala
madrasah (KM), guru keagamaan (GK), guru olahraga (GO), dan wali
kelas (WK) tentang kompetensi yang harus dimiliki kepala madrsah
ditemukan bahwa pernyatan inorman sesuai dengan yang pernyataan
yang telah tercantum Peraturan Menteri pendidikan Nasional nomor 13
tahun 2007. Berikut hasil wawancara dengan KM (kepala madrasah)
tentang kompetensi yang harus dimiliki kepalaa madrasah:
“Kompetensi kepala madrasah kalau menurut peraturan menteri itu
ada lima yaitu kompetensi kepribadian, manajerial, supervisi,
kewirusahaan, dan sosial. Kompetensi ini yang menjadi standar
kepala sekolah pada umumnya. Ditambah lagi kalo disini harus
punya kemampuan agama yang cukup baik.”® (M.W.KM.F1/ 10-
06-2021)
Pernyataan tersebut didukung dengan pernyataan GK (guru
keagamaan) sebagai berikut:
“Kompetensi paling utama disini masalah agama harus unggul,
bukan hanya kepala tapi guru-guru juga harus punya kompetensi

itu, kita kan terkenalnya sekolah dengan budaya keagamaan yang
baik.”®® (M.W.GK.F1/ 10-06-2021)

# permendiknas No. 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/ Madrasah

% Hasil wawancara dengan Bapak Rohadi, M.Pd selaku kepala M1 Mujahidin Kepung Kamis, 10
Juni 2021 pukul 09.00

% Hasil wawancara dengan Bapak M. Nur Koyin selaku guru keagamaan M1 Mujahidin Kepung
Kamis, 10 Juni 2021 pukul 10.30
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Pernyataan KM (kepala madrasah) juga didukung oleh hasil
wawancara dengan GO (guru olahrga), sebagai berikut:

“Setidaknya kepala sekolah harus bisa memimpin, mengatur dan

mengelola sekolah, mengatasi masalah, dan menjadi panutan. Jika

kepala madrasah atau sekolah islam tentunya juga harus lebih

religius dari sekolah yang biasa.” (M.W.GO.F1/ 16-06-2021)

Senada dengan pernyataan diatas, WK (wali kelas) juga
memberikan pernyataan tentang kompetensi kepala madrasah sebagai
berikut:

“Kepala madrasah ya harus bisa memimpin dan mengatur orang-
orang dalam madrasah, untuk itu kepala juga harus bisa menjadi
contoh dan mampu memberi saran atau evaluasi pada bawahan.”*

(M.W.WK.F1/ 16-06-2021)

Berdasarkan pernyataan beberapa informan diatas, dapat
disimpulkan bahwa kompetensi yang harus dimiliki kepala madrasah
diantaranya adalah kepribadian yang baik, mampu dalam menjalakan
tugas-tugas manajerial, supervisi, mengembangkan usaha dan
kemampuan bersosialisasi. Selain lima kompetensi tersebut seorang
kepala MI Mujahidin juga harus memiliki kemampuan di bidang
agama baik itu dalam pengetahuan ataupun praktik, sehingga dapat
menjadi imam dan panutan yang sesuai dengan image MI Mujahidin.

Memimpin sebuah madrasah merupakan pekerjaan yang tidak

mudah. Sebagai pemimpin, kepala madrasah harus mampu

menunjukkan kompetensi yang dimilikinya. Sebagaimana kepala Ml

°! Hasil wawancara dengan Ibu Atik Mukarrohmah, S.Pd selaku wali kelas VI MI Mujahidin
Kepung Rabu, 16 Juni 2021 pukul 09.00
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Mujahidin memaparkan bahwa kepala madrasah dapat menunjukkan
kompetensi yang dimiliki dengan kemampuan menyelesaikan tugas-
tugas sebagai kepala madrasah sebagai berikut:

“Sebagai kepala saya bertanggung jawab untuk memimpin
musyawarah, menyusun perencanaan madrasah  kemudian
melaksanakannya, = mengarahkan  kegiatan = madrasah  dan
mengawasinya, serta berusaha mengatasi persoalan-persoalan yang
ada di madrasah. Tidak hanya itu kepala madrasah juga bertugas
mengevaluasi pembelajaran.” (M.W.KM.F1/ 10-06-2021)

Pernyataan kepala madrasah tersebut didukung dengan pernyataan
GK (guru keagamaan) yang menjelaskan bagaimana kepala madrasah
menunjukkan kompetensinya sebagai berikut:

“Pak kepala cukup menjadi contoh yang baik, beliau juga

merupakan pribadi yang apa ya mbak istilahnya nyungkani gitu.

Dalam hal ibadah beliau juga merupakan imam bagi kami. Tapi

memang kadang ada miskom, pak kepala ada apa-apa ngomongnya

ke beberapa orang aja, jadi nggak semua guru tau kalau nggak

nimbrung.”* (M.W.GK.F1/ 10-06-2021)

Pernyataan diatas juga serupa dengan pernyataan GO (guru
olaharaga) sebagai berikut:

“Pak Rohadi itu kepala sekolah yang memiliki wibawa, dan itu

menurut saya jadi lebih gampang mengarahkan, membuat orang-

orang nurut lah istilahnya. Beliau di masyarakat pun juga terkenal

seperti itu.”®* (M.W.GO.F1/ 16-06-2021)

Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan WK (wali kelas)

sebagai berikut:

% Hasil wawancara dengan Bapak Rohadi, M.Pd selaku kepala MI Mujahidin Kepung Kamis, 10
Juni 2021 pukul 09.00

% Hasil wawancara dengan Bapak M. Nur Koyin selaku guru keagamaan M1 Mujahidin Kepung
Kamis, 10 Juni 2021 pukul 10.30

% Hasil wawancara dengan Bapak Timur Argo Kris Sanjaya, S.Pd selaku guru olahraga Ml
Mujahidin Kepung Rabu, 16 Juni 2021 pukul 10.30
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“Bapak itu kan karismatik ya mbak. Hubungan beliau dengan

masyarakat dan wali murid juga baik, buktinya kita dapat banyak

donatur itu ya salah satunya karena bapak.”® (M.W.WK_.F1/ 16-06-

2021)

Berdasarkan hasil yang peneliti temukan adalah bahwa kepala Ml
Mujahidin memiliki kompetensi kepribadian yang ditunjukkan oleh
pribadi yang karismatik dan berwibawa. Kepala MI Mujahidin
menunjukkan kompetensi sosial yang dimiliki dengan adanya
hubungan baik dengan masyarakat dan wali murid. Kepala MI
Mujahidin menunjukkan kompetensi manajerial dengan adanya
program madrasah diniyah untuk menambah pengetahuan peserta
didik pada bidang keagamaan. Hal ini juga telah terdokumentasikan
pada Surat Keputusan pendirian madrasah diniyah dan piagam izin
operasional madrasah diniyah. Namun sayangnya, menurut hasil
wawancara ditemukan bahwa masih terdapat kekurangan dalam hal
komunikasi.

Pada kompetensi supervisi, kepala MI Mujahidin menunjukan
kompetensi tersebut dengan telah melakukan pengawasan dengan
mendatangi kelas untuk melihat proses kegiatan belajar mengajar, baik
pada kelas formal ataupun kelas madrasah diniyah serta melalui

leporan pertanggung jawaban kegiatan. Seharusnya ada kompetensi

lain yang harus dimiliki oleh kepala madrasah. namun di Ml

® Hasil wawancara dengan Ibu Atik Mukarrohmah, S.Pd selaku wali kelas VI MI Mujahidin
Kepung Rabu, 16 Juni 2021 pukul 09.00
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Mujahidin Kepung belum terlihat adanya kompetensi kewirausahaan
yang ditunjukkan oleh kepala madrasah.

Dengan kompetensi yang dimiliki kepala madrasah, diharapkan
mampu melaksanakan tugas dan mengemban tanggungjawab dengan
baik. Tugas kepala madrasah sendiri diatur dalam Permendikbud
Nomor 15 Tahun 2018 tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru, Kepala
Sekolah dan Pengawas Sekolah, dimana kepala madrasah bertanggung
jawab atas tugas manajerial, pengembangan kewirausahaan dan
supervisi.”® Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala
madrasah (KM), guru keagamaan (GK), guru olahraga (GO), dan wali
kelas (WK) tentang tugas dan tanggung jawab kepala madrasah.
Pernyataan kepala MI Mujahidin Kepung (KM) adalah sebagai
berikut:

“Sebagai kepala saya bertanggung jawab untuk memimpin

musyawarah, menyusun perencanaan madrasah kemudian

melaksanakannya, mengarahkan kegiatan madrasah  dan
mengawasinya, serta berusaha mengatasi persoalan-persoalan yang
ada di madrasah. Tidak hanya itu kepala madrasah juga bertugas

mengevaluasi pembelajaran.”®’ (M.W.KM.F1/ 10-06-2021)

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan GK (Guru keagamaan)
sebagai berikut:

“Yang jelas kepala madrasah memiliki tugas dan tanggungjawab

dalam mengelola dan mengatur madrasah, beserta isinya, baik itu

guru, siswa, sarana dan prasarana ataupun pembelajaran yang ada
di madrasah.”® (M.W.GK.F1/ 10-06-2021)

% permendikbud No. 15 Tahun 2018 tantang Pemenuhan Beban Kerja Guru, Kepala Sekolah dan
Pengawas Sekolah

%" Hasil wawancara dengan Bapak Rohadi, M.Pd selaku kepala M1 Mujahidin Kepung Kamis, 10
Juni 2021 pukul 09.00

% Hasil wawancara dengan Bapak M. Nur Koyin selaku guru keagamaan MI Mujahidin Kepung
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Pemaparan KM (kepala madrasah dan GK diatas juga didukung
oleh pemaparan GO (guru olahraga) sebagai berikut

“Kepala madrasah bertanggungjawab terhadap pengaturan yang

ada di madrasah, mengarahkan dan menjadi sumber informasi.

Termasuk didalamnya memimpin penyusunan perencanaan

madrasah dan mengadakan evaluasi.”*® (M.W.GO.F1/ 16-06-2021)

Senada dengan pernyataan diatas, WK (wali kelas) juga meberikan
pernyataan mengenai tugas dan tanggung jawab kepala madrasah
sebagai berikut:

“Kepala madrasah tentunya bertanggungjawab atas semua yang

ada di madrasah, selain itu kepala juga bertugas menjembatani dan

bertanggungjawab pada instansi pemerintah diatas madrasah serta

menyelasaikan permasalahan di madrasah.”**® (M.W.WK.F1/ 16-

06-2021)

Dari hasil wawancara diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
tugas dan tanggungjawab kepala madrasah adalah berkaitan dengan
tugas manajerial dan supervisi madrasah termasuk didalamnya
pembelajaran. Dengan ini kepala madrasah hendaknya mengusahakan
agar dapat melaksanakan tanggungjawabnya dengan baik.

Dalam praktiknya, kepala madrasah melaksanakan tugas dan
tanggungjawab sesuai dengan yang telah tercantum pada
Permendikbud Nomor 15 Tahun 2018. Namun kepala madrasah belum

melakukan pengembangan kewirausahan. Hal ini disampaikan oleh

GK (guru keagamaan), GO (guru olahraga), dan WK (wali kelas).

Kamis, 10 Juni 2021 pukul 10.30

% Hasil wawancara dengan Bapak Timur Argo Kris Sanjaya, S.Pd selaku guru olahraga Ml
Mujahidin Kepung Rabu, 16 Juni 2021 pukul 10.30

190 Hasil wawancara dengan Ibu Atik Mukarromah, S.Pd selaku wali kelas VI M1 Mujahidin
Kepung Rabu, 16 Juni 2021 pukul 09.00
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Berikut ini hasil wawancara dengan GK (guru keagamaan) tentang
bagaimana kepala madrasah melaksanakan tugas dan tanggungjawab:

“Kalau tanggungjawab, beliau ya bertanggungjawab terhadap

semua pengelolaan madrasah. Kami pun sebagai guru juga

merupakan  tanggungjawab  beliau apalagi dalam  hal

pembelajaran.”*® (M.W.GK.F1/ 10-06-2021)

Pernyataan GK (guru keagamaan) tersebut juga didukung dengan
pernyataan GO (guru olahraga) sebagai berikut:

“Pak kepala saya rasa sudah menjalankan tugas dan

tanggungjawabnya dengan baik. Hal ini berarti beliau juga

menjalankan perannya dengan baik. Namun memang beberapa kali

ada miss komunikasi.”*% (M.W.GO.F1/ 16-06-2021)

Hal serupa juga disampaikan oleh WK (wali kelas) dalam
wawancara tentang bagaimana kepala madrasah melaksanakan tugas
dan tanggungjawabnya:

“Pak Rohadi sebagai kepala madrasah disini, saya rasa memiliki
rasa tanggungjawab yang tinggi. Kalau ada masalah di madrasah,
beliau juga tidak meninggalkan langsung turun. Tapi kalau misal
masalah kecil, masalah di dalam kelas gitu ya kita sebagai guru,
sebagai wali kelas diberi kewenangan untuk menyelesaikan
masalah sendiri.” *® (M.W.WK.F1/16-06-2021)

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa kepala M| Mujahidin bertanggungjawab atas tugas
manajerial dengan melakukan pengeloaan terhadap sumber daya

madrasah, termasuk diantaranya mengintegrasikan program madrasah

diniyah dengan madrasah formal. Hal ini dibuktikan dengan data

1% Hasil wawancara dengan Bapak M. Nur Koyin selaku guru keagamaan M1 Mujahidin Kepung
Kamis, 10 Juni 2021 pukul 10.30

192 Hasil wawancara dengan Bapak Timur Argo Kris Sanjaya, S.Pd selaku guru olahraga Ml
Mujahidin Kepung Rabu, 16 Juni 2021 pukul 10.30

193 Hasil wawancara dengan Ibu Atik Mukarromah, S.Pd selaku wali kelas VI MI Mujahidin
Kepung Rabu, 16 Juni 2021 pukul 09.00
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dokumentasi Surat Keputusan Kepala Madrasah tentang Pendirian
Madrasah Diniyah dan Piagam izin operasional madrasah diniyah.
Sedangkan tanggungjawab kepala madrasah pada tugas supervisi
adalah dengan melakukan pengawasan pada kelas dan kegiatan di
madrasah, seperti kegiatan peringatan hari besar Islam yang
ditunjukkan dengan data dokumentasi laporan pertanggung jawaban.

Sebagai bentuk tanggungjawab dalam melaksanakan tugas, kepala
madrasah tentu juga harus melaksanakan peran dan fungsinya.
Menurut Mulayasa kepala madrasah setidaknya bertidak sebagai
pedidik, manajer, administrator, supervisor, pemimpin, inovator, dan
motivator."® Sebagaimana pernyataan KM (kepala madrasah) MI
Mujahidin Kepung sebagai berikut:

“Peran dan fungsi kepala madrasah yaitu sebagai pendidik atau

edukator, manajer lembaga pendidikan, pemimpin dan supervisor

itu yang utama. Lebih sempurna lagi kalau kamad itu mampu

berperan sebagai motivator serta inovator.”'®® (M.W.KM.F1/ 10-

06-2021)

Pernyataan kepala madrasah tersebut didukung oleh pernyataan
GK (Guru Keagamaan) tentang apa saja peran dan fungsi kepala
madrasah, sebagai berikut:

“Kepala madrasah itu sebagai pemimpin, orang yang memiliki

wewenang dalam mengambil keputusan. Kepala juga sebagai

pengendali, jadi arah madrasah bagaimana itu ya tergantung
kepala.” 1% (M.W.GK.F1/ 10-06-2021)

104 Sowiyah, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), 21

195 Hasil wawancara dengan Bapak Rohadi, M.Pd selaku kepala MI Mujahidin Kepung Kamis, 10
Juni 2021 pukul 09.00 —10.30

106 Hasil wawancara dengan Bapak M. Nur koyin selaku guru keagamaan M1 Mujahidin Kepung
Kamis, 10 Juni 2021 pukul 10.30



90

Senada dengan pernyataan KM dan GK diatas, GO (guru olahraga)
memberikan pernyataan tentang apa saja peran dan fungsi kepala
madrasah sebagai berikut:

“Peran dan fungsi kepala madrasah tentunya sebagai leader serta
orang yang menetapkan keputusan.”*’ (M.W.GO.F1/16-06-2021)

Pernyataan diatas juga sesuai dengan pernyataan WK (wali kelas)
sebagai berikut:

“Kepala madrasah sebagai pemimpin yang mengelola madrasah.

Menjadi penghubung madrasah dengan masyarakat dan instansi

pemerintah.”*® (M.W.WK.F1/ 16-06-2021)

Berdasarkan pernyataan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
peran dan fungsi kepala madrasah antara lain adalah sebagai pendidik
atau edukator, sebagai pemimpin yang mengambil keputusan pada
madrasah, sebagai manajer yang mengelola dan mengatur madrasah,
sebagai supervisor dan pusat informasi.

Hal tersebut mestinya berjalan selaras dengan bagaimana kepala
madrasah mengimplementasikan peran dan fungsinya di madrasah.
Sebagaimana pernyataan KM (kepala madrasah), GK (guru
keagamaan), GO (guru olahraga) dan WK (wali kelas). Berikut ini
pernyataan KM (kepala madrasah) tentang bagaimana kepala MI
Mujahidin menjalankan peran dan fungsi:

“Sebagai pendidik harus mampu membimbing guru serta anak

didik menuju tujuan madrasah, seperti halnya dalam pembentukan
budaya religius kepala madrasah ini ya harus bisa bimbing guru
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dan anak-anak untuk mematuhi aturan, melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang sudah disepakati, ya sholat jamaah, ya tadarus, ya
harus punya sopan santun. Kemudian sebagai manajer harus
mengelola, menata semua yang ada kaitannya dengan madrasah
baik itu pembelajaranya harus gimana, terus sarprasnya,
programnya apa aja, guru-guru dan anak didiknya juga. Kalau
administrator hampir sama ya mengelola administrasi ya
kurikulum ataupun lainnya. Sebagai supervisor tentunya
mengawasi lalu mengevaluasi biasanya kalau longgar gitu keliling
lihat-lihat kelas mengamati ngajarnya guru-guru itu bagaimana,
lalu nanti juga laporan dari guru-guru setiap minggunya sebagai
bahan evaluasi.” (M.W.KM.F1/ 10-06-2021)

Guna memastikan kebenaran tersebut peneliti juga mengkonfirmasi
dengan informan lain diantaranya adalah GK (Guru bidang studi
keagamaan, GO (Guru olahraga) dan WK (Wali kelas). Pernyataan
beberapa informan tersebut menunjukkan bahwa kepala M1 Mujahidin
telah melaksanakan peran dan fungsinya, namun ada beberapa hal
yang luput dilakukan oleh kepala madrasah. Seperti pernyataan GK
(Guru Keagamaan) tentang bagaimana kepala madrasah melaksanakan
peran dan fungsinya sebagai berikut:

“Kalau pak kepala dalam mengambil keputusan biasanya

musyawarah terlebih dulu. Seperti dulu mau nguripi madin lagi itu

ya orang-orang yayasan dan kepala rembugan dulu. Kemudian
beliau mengarahkan ke orang intern-nya madrasah, ini harus

gimana, harus apa dibibicarakan bersama.”'® (M.W.GK.F1/ 10-

06-2021)

Pemaparan GK (guru keagamaan) diatas sesuai dengan pemaparan
GO (guru olahraga) sebagai berikut:

“Pak kepala saya rasa sudah menjalankan tugas dan

tanggungjawabnya dengan baik. Hal ini berarti beliau juga
menjalankan perannya dengan baik. Namun memang beberapa kali

199 Hasil wawancara dengan Bapak M. Nur koyin selaku guru keagamaan M1 Mujahidin Kepung
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ada mis komunikasi. Dalam mengadakan evaluasi pun waktunya
juga tidak teratur, kadang ada kadang tidak.”*'° (M.W.GO.F1/16-
06-2021)

Pemaparan diatas juga didukung oleh pemaparan WK (wali kelas
sebagai berikut:

“Selama ini bapak berperan sebagaimana mestinya, beliau juga

memotivasi kami, para guru agar dapat mengatasi persoalan

didalam kelas. Kalau pun ada masalah di kelas yang memang sulit
untuk diselesaikan oleh wali kelas, beliau pun juga ikut membantu

mencari solusi.”*** (M.W.WK_.F1/ 16-06-2021)

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat
ditarik kesimpulan bahwa kepala M1 Mujahidin Kepung melaksanakan
peran pendidik dengan cara memberikan bimbingan kepada guru
dalam menyelesaikan permasalahan dan memberikan keteladan pada
peserta didik. Melaksanakan peran manajer dengan mengelola sumber
daya madrasah dengan melakukan perekrutan guru yang kompeten
dalam bidang keagamaan dengan memprioritaskan calon guru alumni
pondok pesantren atau madrasah NU serta mengadakan program
madrasah diniyah. Melaksanakan peran sebagai motivator dengan cara
memberikan reward sebagai apresiasi pada peserta didik teladan serta
yang berprestasi. Melakasanakan peran sebagai leader dengan
memberikan pembiasaan serta keteladanan bagi peserta didik yang

berupa pembiasaan salam pada guru, berbicara yang sopan dan baik,

memulai dan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa, serta kegiatan-
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kegiatan rutin. Melaksanakan peran sebagai supervisor dengan cara
mendatangi kelas untuk melihat pembelajaran baik itu pembelajaran
formal atau pembelajaran medrasah diniyah. Selain itu kepala
madrasah juga melakukan pengawasan pada kegiatan-kegiatan
keagamaan di madrasah, hal ini dapat dilihat dari laporan pertanggung
jawaban.

Budaya religius pada lembaga pendidikan adalah upaya
penanaman nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dan perilaku dalam

lingkungan lembaga pendidikan.™?

Adanya budaya religius di
madrasah dapat ditunjukkan dengan kegiatan-kegiatan keagamaan,
suasana religius yang damai dan tentram serta terlaksananya ritual-
ritual keagamaan yang rutin sehingga membentuk perilaku yang baik
dan religius bagi warga madrasah.

Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan KM (kepala madrasah)
tentang pengertian budaya religius:

“Budaya religius itu adalah perilaku atau perbuatan dan tradisi

yang sesuai dengan ajaran agama Islam, dan ini menjadi ciri khas

yang menggambarkan madrasah ini. Masyarakat akan mengenal

madrasah ini sebagai madrasah yang kental akan nilai-nilai

agama, sehingga mereka mempercayakan putra putri mereka

untuk menempuh pendidikan di madrasah ini.”*** (M.W.KM.F1/

10-06-2021)

Pernyataan kepala madrasah diatas juga selaras dengan pernyataan

yang diberikan oleh GK (guru keagamaan) sebagai berikut:

12 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI Teori
dan Aksi, (Malang: UIN Maliki Press, 2009)
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“Budaya Religius itu budaya madrasah yang menanamkan nilai-
nilai agama baik itu pada peserta didik ataupun pendidik.”***
(M.W.GK_.F1/ 10-06-2021)

Senada dengan pemaparan KM dan GK, GO (guru olahraga) juga
memberikan pemaparan mengenai pengertian budaya religius sebagai
berikut:

“Budaya religius bisa disebut sebagai suasana agamis yang ada di

lingkungan madrasah dan suasana ini tercipta dengan adanya
kebiasaan agamis dan juga sikap yang santun.”

(M.W.GO.F1/15-06-2021)

Pernyataan WK (wali kelas) berikut ini juga selaras dengan
pernyataan KM, GK, dan GO sebagai berikut:

“Budaya religius bisa disebut sebagai suasana agamis yang ada di

lingkungan madrasah dan suasana ini tercipta dengan adanya

kebiasaan agamis dan juga sikap yang santun.” (M.W.WK.F1/ 16-

06-2021)

Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa budaya
religius adalah suasana agamis di madrasah yang tergambar dengan
perilaku dan kebiasaan baik yang sesuai dengan nilai agama Islam
sehingga hal ini menjadi ciri khas madrasah yang dikenal oleh
masyarakat.

Budaya religius layak dibentuk di lingkungan madrasah mengingat
penanaman nilai-nilai agama pada anak akan lebih melekat apabila
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Penciptaan budaya

religius akan berdampak pada perubahan sikap peserta didik. Berawal

dari budaya maka akan terbentuk identitas individu atau kelompok
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masyarakat.'*® Sebagaimana pemaparan kepala madrasah mengenai
alasan dibentuknya budaya religius di MI Mujahidin Kepung sebagai
berikut:

“Usaha mewujudkan budaya religius ini adalah untuk membentuk
sikap, perilaku, dan karakter anak-anak menjadi lebih baik dan
agamis, mengingat di lingkungan luar sana banyak hal-hal
menyimpang terjadi. Untuk itu maksud kami, menanamkan nilai
religius pada anak-anak sejak dini juga bertujuan sebagai benteng
bagi mereka ketika dewasa nanti. Praktik pelajaran agamanya
anak-anak dikelas ya dengan budaya religius ini.”’

(M.W.KM.F1/ 10-06-2021)
Hal serupa juga disampaikan oleh guru kegamaan (GK) mengenai
alasan pembentukan budaya religius di Ml Mujahidin Kepung sebagai

berikut:

“Dibentuknya budaya religius ini bertujuan agar tertanam sikap
dan perilaku seluruh warga madrasah yang sesuai dengan ajaran
agama. Kenapa sih kok harus budaya religius? Karena dengan
budaya religius ini juga sebagai praktik dari mata pelajaran
keagamaan yang selama ini diajarkan di kelas. Materi yang
disampaikan di kelas tidak akan ada artinya jika tidak dilakukan
dalam keseharian.”"*® (M.W.GK.F1/ 10-06-2021)

Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan WK (wali kelas
sebagai berikut:

“Dengan budaya religius yang di tanamkan sejak dini insyaallah
anak-anak akan terbiasa sehingga ketika dewasa nanti ini bisa jadi
pegangan. Apalagi pada zaman akhir seperti ini kalau bukan
agama yang jadi pegangan pasti berantakan. Tapi hal ini tidak
akan berhasil apabila tidak ada kerjasama dengan wali murid, jika

116 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan: Tinjauan
Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogaykarta: Kalimedia,
2015)
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anak-anak hanya melakukan kebiasaan-kebiasaan ini di MI saja ya
sama aja bohong.”*** (M.W.WK_.F1/ 16-06-2021)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa
budaya religius di MI Mujahidin Kepung dibentuk dengan tujuan agar
praktik dari mata pelajaran keagamaan serta penanaman sikap pada
peserta didik menjadi lebih efektif. Selain itu alasan dibalik
terbentuknya budaya religius ini adalah karena semakin menurunnya
etika dan moral anak muda saat ini.

Berdasarkan hasil wawancara dengan KM (kepala madrasah), GK
(guru keagamaan) dan WK (wali kelas) tentang cara pembentukan
budaya religuus di MI Mujahidin Kepung, ditemukan bahwa budaya
religius di Ml Mujahidin Kepung dibentuk dengan cara keteladanan
dan pembiasaan yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik.
Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala madrasah sebagai berikut:

“Untuk membentuk budaya religius di madrasah ini langkah yang

kami tempuh adalah dengan memberikan teladan kepada anak-

anak, tidak hanya itu diperlukan juga pembiasaan karena budaya
itu kan terbentuk ketika ada kebiasaan yang dilakukan berulang-
ulang secara terus menerus. Kemudian kita pelan-pelan dengan
membuat aturan, mulai dari gurunya harus punya basic agama,
dari pesantren atau madrasah NU lah minimal, program yang kita

adakan ini madrasah diniyah, terus kegiatan- kegiatan seperti
sholat jamaah, istighotsah, diba’an, tahlil, tadarus. Lalu kita juga

kasih hadiah atau apresiasi pada anak teladan.”*?° (M.W.KM.F1/
10-06-2021)
Pernyataan tersebut didukung dengan pernyataan GK (guru

keagamaan) sebagai berikut:
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“Kita sebagai guru yang otomatis menjadi contoh harus bisa jadi
teladan yang baik untuk anak-anak. Kepala madrasah juga
berulang kali menyampaikan pada guru-guru, jika anak-anak
diberikan kebiasaan-kebiasaan supaya terbentuk budaya agamis
disini, maka guru juga harus bisa menjadi panutan.”'?!
(M.W.GK.F1/ 10-06-2021)

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan wali Kkelas
sebagai guru yang mengawasi siswa didalam kelas.

“Disini guru harus bisa menjadi contoh dan meminta juga kepada
wali murid untuk dapat menjadi contoh yang baik bagi anak-anak
dirumah. Bagi anak-anak yang melanggar juga mendapat
hukuman, hukumannya ya denda atau hafalan surat pendek di
depan kelas. Dari hal tersebut akhirnya anak-anak menjadi
terbiasa.”*?* (M.W. WK.F1/ 16-06-2021)

Berdasarkan pernyataan diatas, ditemukan bahwa kepala madrasah
menggunakan keteladanan dan pembiasaan yang bisa disebut dengan
persuasive strategy untuk membentuk budaya religius di M1 Mujahidin
Kepung. Selain itu kepala madrasah juga menggunakan power strategy
dengan kekuasaannya untuk membuat aturan serta membuat reward
and punishment dalam upaya membentuk budaya religius.

Dengan cara tersebut budaya religius di Ml Mujahidin Kepung
dapat terlihat dari suasana damai dan agamis yang tergambar pada
madrasah. Berdasarkan observasi peneliti, baik peseta didik ataupun

guru menunjukkan sikap yang ramah dan santun, terlebih lagi pada

tamu yang berkunjung. Peserta didik juga menunjukkan sikap saling
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menghargai pada teman sesamanya dan bertutur kata sopan kepada
orang yang lebih tua.

Berdasarkan hasil wawancara dengan KM (kepala madrasah), GK
(guru keagamaan), dan WK (wali kelas) tentang bentuk budaya
religius di MI Mujahidin Kepung ditemukan bahwa bentuk budaya
religius di M1 Mujahidin Kepung adalah kegiatan dan kebiasaan yang
ada di madrasah ini sebagaimana yang disampaikan oleh kepala
madrasah sebagai berikut:

“Dulu memang ada madrasah diniyah tapi udah sepi, nggak ada
santrinya. Akhirnya kita upayakan lagi supaya madrasah diniyah
ini aktif lagi dan anak-anak juga dapat memperoleh tambahan ilmu
agama, kan sayang juga kalau anak-anak dibiarkan nggak ada
tambahan ngajinya. Selain itu kita juga menata dengan program
dan kegiatan-kegiatan keagamaan. Kegiatan-kegiatan itu ya
meliputi kegiatan harian, mingguan dan ada juga tahunan. Kalo
kegiatan harian ya sholat dhuhur berjamaah dan sholat dhuha,
mengaji sebelum mulai pelajaran dan madin itu mbak. Lalu
kegiatan mingguannya ada diba’an, tahlil, dan istighotsah yang
dilaksanakan bergantian. Kegiatan tahunannya ada haflah,
peringatan hari besar islam biasanya dengan lomba-lomba
keagamaan seperti cerdas cermat aswaja, dai cilik, dan
sholawat.”*® (M.W.KM.F1/ 10-06-21)

Pernyataan diatas juga diperkuat oleh pernyataan informan lain
yaitu Guru keagamaan (GK) sebagai berikut:

“Bentuk budaya religius disini dapat terlihat dari kegiatan-kegiatan
yang dilakukan oleh semua warga madrasah dan juga sikap yang
tercermin didalamnya, sebagian besar memang kegiatan kami ini
mengarah pada kegiatan keagamaan. Seperti misalnya sholat
dhuhur dan dhuha berjamaah, tadarus pagi, dan ciri khasnya disini
adalah madin.”*** (M.W.GK.F1/ 10-06-2021)
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Pemaparan diatas juga didukung oleh pemaparan wali kelas (WK)
sebagai berikut:

“Disini ada beberapa kegiatan dan aturan yang dilaksanakan oleh

murid ataupun guru-guru. Guru sebagai contoh harus memberikan

teladan yang baik bagi anak-anak. Selain itu ada beberapa kegiatan
yang sifatnya religius yang harus diikuti oleh siswa siswi, kegiatan
tersebut antara lain madin yang dilaksanakan pada hari senin
sampai kamis, sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, tadarus pagi,
terus ada juga yang seminggu sekali seperti dibaan, tahlil dan
istighotsah itu. Kalau ada peringatan hari besar Islam setiap
tahunnya kita juga ada acara, tapi karena sekarang kondisinya

seperti ini, covid jadi kita off dulu mbak.”'? (M.W.WK.F1/ 15-06-

2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan KM (kepala madrasah), GK
(guru keagamaan), dan WK (wali kelas), dapat disimpulkan bahwa
budaya religius dibentuik dengan pembiasaan dan keteladanan.
Pembiasaan tersebut adalah membiasakan untuk memberikan salam
pada guru, berbicara yang sopan dan baik, memulai dan mengakhiri
pembelajaran dengan berdoa, serta kegiatan-kegiatan rutin. Kegiatan
rutin yang berkaitan dengan budaya religius terbagi menjadi tiga, yaitu
kegiatan harian, kegiatan mingguan, dan kegiatan tahunan. Kegiatan
harian meliputi sholat dhuhur berjamaah dan sholat dhuha, mengaji
sebelum mulai pelajaran dan pembelajaran madrasah diniyah yang
terintegrasi dengan madrasah formal. Kegiatan mingguan meliputi

diba’an, tahlil, dan istighotsah yang dilaksanakan bergilir setiap

minggu. Sedangkan kegiatan tahunan meliputi ada haflah, peringatan
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hari besar islam, serta perlombaan tentang keagamaan, seperti cerdas

cermat aswaja, dai cilik, dan sholawat.

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi peneliti menemukan

bahwa madrasah diniyah dilaksanakan setiap hari senin sampai kamis

pada jam pulang sekolah. Berikut ini dokumentasi jadwal pelajaran

madrasah diniyah di Ml Mujahidin Kepung:

Tabel 4.2 Jadwal Pelajaran Madrasah Diniyah Awal Ml

Mujahidin Kepung

Kelas 3 (1 awal)

Hari Materi pelajaran Kitab Ustadz/ustadzah
Senin Imla’ Buku Imla’ Anisa Muhibbah
Selasa | Tahsin Al Qur’an Al Qur’an Nur Lathifah
Rabu Bahasa Arab Ro’sun Sirah Misbahul Huda
Kamis Akhlak Ngudi Susilo Mellysa Sari
Kelas 4 (2 awal)
Hari Materi pelajaran Kitab Ustadz/ustadzah
Senin Figih Fasholatan Mellysa Sari
Selasa Tauhid Zadul Mubtadi’ M. Thya’udin
Rabu Imla’ Buku Imla’ + Anisa Muhibbah
Rumus makna
Kamis | Tahsin Al Qur’an Al Qur’an + Nur Lathifah
Fathurrohman
Kelas 5 (3 awal)
Hari Materi pelajaran Kitab Ustadz/ustadzah
Senin Tahsin Al Qur’an Al Qur’an + Nur Lathifah
Hidayatussibyan
Selasa Figih Hidayatul Mubtadi | Misbahul Huda
Rabu Tauhid Agidatul Awam Nur Koyin
Kamis Akhlak Alala Anisa Muhibbah
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Kelas 6 (4 awal)
Hari Materi pelajaran Kitab Ustadz/ustadzah
Senin Akhlak Mathlab Misbahul Huda
Selasa Sejarah Tarikh Nabi Mellysa Sari
Rabu Hadits Arbain Nawawi M. Thya’udin
Kamis Figih Mabadi Figih Nur koyin

Selain itu peneliti juga menemukan prestasi peserta didik MI
Mujahidin Kepung yang berkaitan dengan budaya religius. Dan
hasilnya menunjukkan bahwa MI Mujahidin cukup berprestasi dalam
bidang keagamaan baik di tingkat kecamatan maupun kabupaten. Hal
ini dibuktikan dengan data dokumentasi prestasi peserta didik berikut
ini:

Tabel 4.2 Daftar Prestasi M1 Mujahidin Kepung

No. Jenis Prestasi St Nama Keterangan
Penyelenggara
LCC Aswaja NU
Center 2019 Juara 1
MWC NU MI Cerdas
1. dalam rangka « ool
) ) Kepung Mujahidin Cermat
Hari Santri .
. Aswaja
Nasional
Lomba Tartil
Tingkat SD/MI SMP Islam Salma Juara | Tartil
2. | dalam rangka Hari e Nurrofiatus | tingkat SD/MI
Santri Nasional pung Sahila Kec. Kepung
2020
1. Azzah Nur
Laila
LCC Tingkat 2. Mutia
3 SD/MI dalam SMP Islam Dewi Aisya | Juara 1 Cerdas
" | rangka Hari Santri Kepung Cahyanti Cermat Aswaja
Nasional 2020 3. Nadin
Alisya
Ramadhani
PESTA SIAGA & Juara I Umum
JAMBORE MI At - Taufiq Gudep Ml
4. T Jambore Pekan
PEKAN Besowo Kepung Mujahidin Madaris XIX
MADARIS 2019
5. PORSENI MI SE | MI Nidhomiyah MI Juara | Seni
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KKM KEPUNG Kencong Mujahidin Kaligrafi
2019 Juara 1 Seni
Melukis
Juara Il
Olahraga Catur
Juara 111 Seni
Kaligrafi
Lomba tartil
. Salma Juara I Tartil
tmgézgli?a{[g/lnl €1 MIN 3 Kediri Nurrofiatus | tingkat SD/MI
Kediri 2020 Sahila se Kab. Kediri
1. Azzah Nur
Laila
2. Mut_|a Juara 1l Cerdas
Dewi Aisya .
] Cahyanti Cermat Aswz?ljg
Aswaja NU Kantor PB NU 3 Nadin se Kab. Kediri
Center 2020 i, i
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Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa peran kepala
madrasah dalam membentuk budaya religius di MI Mujahidin Kepung
adalah dengan memberikan keteladanan dan pembiasaan pada peserta
didik dalam bentuk memberikan salam pada guru, berbicara yang

sopan dan baik, memulai dan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa,
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serta kegiatan-kegiatan rutin. Kegiatan-kegiatan rutin tersebut antara
lain kegiatan harian yang meliputi sholat dhuha dan dhuhur berjamaah,
tadarus pagi, kegiatan mingguan meliputi istighotsah, tahlil dan diba’,
serta kegiatan tahunan yang meliputi haflah dan PHBI. Selain itu
kapala madrasah sebagai manajer madrasah juga mengadakan program
madrasah diniyah yang diintegrasikan dengan madrasah formal, yang
diikuti oleh peserta didik kelas 3, 4, 5, dan 6. Kepala madrasah juga
merekrut guru yang kompeten di bidang keagamaan dengan
memprioritaskan calon guru dengan latar belakang pendidikan
pesantren atau madrasah NU.

Disamping itu kepala madrasah juga menjalankan peran sebagai
motivator dengan memberikan reward sebagai apresiasi pada peserta
didik yang berprestasi dan peserta didik teladan dalam melakukan
kegiatan keagamaan madrasah dengan tertib dan memiliki sikap yang
patut di contoh. Kepala madrasah juga memberikan wewenang kepada
guru untuk memberikan punishment pada peserta didik yang berbicara
tidak baik dan tidak mengikuti kegiatan madrasah seperti sholat

berjamaah, tadarus, istighotsah, tahlil dan diba’.

. Faktor Penghambat dan Pendukung Peran Kepala Madrasah

dalam Membentuk Budaya Religius di M1 Mujahidin Kepung.
Proses pembentukan budaya religius pasti tidak lepas dari kesulitan

yang menghambat kelancaran dalam mewujudkan budaya religius di

madrasah. Apalagi di keadaan pandemi yang saat penelitian ini
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dilakukan masih belum berakhir. Selain itu diperlukan konsistensi
dalam menjalankan nilai-nilai yang telah disepakati untuk menuju
budaya religius, kemudian diwujudkan dalam sikap dan kebiasaan
sehari-hari.'?®

Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan KM (Kepala
madrasah) mengenai kesulitan yang menjadi faktor penghambat pada
peran kepala madrasah dalam membentuk budaya religus di Ml
Mujahidin Kepung sebagai berikut:

“Faktor penghambatnya sendiri untuk saat ini yang paling utama
ya adanya pandemi ini mbak, karena hampir semua kegiatan kan
ditiadakan. Untuk kegiatan harian seperti sholat berjamaah dan
tadarus kita sampaikan pada bapak ibu wali murid untuk selalu
mendampingi putra putrinya dirumah, tapi ya kan nggak semua
wali murid punya perhatian lebih ke anak-anaknya, kita juga
nggak bisa mengawasi secara maksimal. Kesulitan yang lain itu
ada guru yang kurang konsisten, nggak disiplin seperti waktunya
sholat jamaah tapi tidak segera berangkat sholat, lalu guru madin
juga ada yang suka telat dan nggak masuk. Saya kan juga sering
itu mengawasi keliling kelas. Tapi ya ndak semuanya gitu ada
juga yang tertib, rajin, itu hanya sebagian saja mbak.”*?’
(M.W.KM.F2/ 10-06-21)

Pernyataan kepala madrasah tersebut didukung dengan pernyataan
GK (guru keagamaan) sebagai berikut:

“Kesulitan sekarang ini adanya covid ini mbak, nggak hanya pada
pembentukan budaya religius tapi juga semua pembelajaran.
Kesulitan lain ya terkadang orang tuanya anak-anak itu kurang
peka, jadi kalo dirumah nggak pernah diingatkan untuk sholat,
bahkan kadang orang tuanya sendiri aja nggak sholat. Selain itu
ada juga mbak guru yang kurang disiplin waktunya sholat ndak

126 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan: Tinjauan
Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogaykarta: Kalimedia,
2015), 115

127 Hasil wawancara dengan Bapak Rohadi, M.Pd selaku kepala MI Mujahidin Kepung Kamis, 10
Juni 2021 pukul 09.00 — 10.30
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segera sholat, itu kan jadi contoh yang kurang baik untuk anak-
anak”?® (M.W.GK.F2/ 19-06-2021)

Selaras dengan pernyataan KM dan GK, GO (guru olahraga) juga
memberikan pemaparan mengenai faktor penghambat peran madrasah
dalam membentuk budaya religius di MI Mujahidin Kepung sebagai
berikut:

“Untuk saat ini ya karena pandemi, kegiatan semua berhenti dan
kita juga kesulitan mengawasi anak-anak. Apalagi jika oran%
tuanya kurang respon, semakin sulit untuk kontrol anak-anak.”*?
(M.WK.GO.F2/ 16-06-2021)

Pernyataan tentang faktor penghambat peran madrasah dalam
membentuk budaya religiu di MI Mujahidin Kepung yang telah
disebutkan diatas juga didukung oleh pernyataan WK (wali kelas)
sebagai berikut:

“Untuk kesulitan saat ini ya karena pandemi, kegiatan belajar
mengajar kurang efektif. Madin juga off. Selain itu nggak semua
orang tua siswa ini peduli, yang sibuk ya nggak ke-urus mbak
anaknya udah sholat belum, ngaji ndak.”™*® (M.W.WK_.F2/ 10-06-
2021)

Pemaparan diatas juga diperkuat dengan pemaparan yang

diberikan oleh S (Siswa) sebagai berikut:

“Kalau madin biasanya gurunya telat, terus kadang kalau
waktunya sholat ada guru yang masih di kantor atau di kantin gitu.

Selama covid juga madinnya gak masuk.”*** (M.W.S.F2/ 19-06-
2021)

128 Hasil wawancara dengan Bapak M. Nur Koyin selaku guru keagamaan M1 Mujahidin Kepung
Kamis, 10 Juni 2021 pukul 10.30

29 Hasil wawancara dengan Bapak Timur Argo Kris Sanjaya, S.Pd selaku guru olahraga Ml
Mujahidin Kepung Rabu, 16 Juni 2021 pukul 10.30

130 Hasil wawancara dengan ibu Atik Mukarromah, S.Pd selaku wali kelas MI Mujahidin Kepung
Rabu, 16 Juni 2021 pukul 09.00

3! Hasil wawancara dengan Kalisa selaku siswa kelas V di MI Mujahidin Kepung pada Sabtu, 19
Juni 2021 pukul 10.00
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Berdasarkan hasil yang ditemukan peneliti, dapat disimpulkan
bahwa faktor penghambat pembentukan budaya religius di MI
Mujahidin Kepung saat ini adalah adanya pandemi Covid-19 yang
menghentikan seluruh kegiatan termasuk kegiatan yang berhubungan
dengan budaya religius. Hal ini juga mempersulit pengawasan
terhadap peserta didik. Terlebih lagi beberapa wali murid juga kurang
bekerja sama dalam mendampingi anak-anaknya terutama ketika di
rumah. Selain itu faktor penghambat lain adalah adanya guru yang
kurang disiplin dalam menjalankan proses membentuk budaya religius,
seperti tidak tepat waktu saat mengajar di madrasah diniyah dan tidak
ikut melaksanakan sholat jamaah dengan peserta didik.

Selain adanya kesulitan yang menjadi penghambat, proses
pembentukan budaya religius di MI Mujahidin juga didukung oleh
beberapa faktor sehingga mencapai keberhasilan dengan dikenalnya
MI Mujahidin Kepung sebagai madrasah berbudaya agamis oleh
masyarakat. KM (Kepala madrasah) memaparkan beberapa faktor
pendukung dalam pembentukan budaya religius sebagai berikut:

“Walaupun ada beberapa kesulitan, pembentukan budaya religius

disini juga didukung oleh semua pihak termasuk guru, orang tua

dan orang-orang yayasan bersinergi untuk menjadikan budaya
religius sebagai budaya di madrasah ini. Guru yang akan mengajar
disini syaratnya paling tidak, pernah belajar di pesantren atau
madrasah NU, supaya guru juga bisa memberikan contoh yang
baik bagi anak-anak sesuai dengan visi madrasah. Selain itu kami
juga mendapat dana yang cukup dari donatur, untuk keperluan
kegiatan-kegiatan besar dan insentif guru madin. Anak-nak di luar

jam sekolah hampir semua ngaji kalau sore di TPA, itu juga jadi
pendukung mbak karena di luar ngaji di sekolah ngaji juga lebih
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mudah untuk membudayakan ke-religius-an pada mereka.”*

(M.W.KM.F2/ 10-06-21)
Pemaparan kepala MI Mujahidin Kepung diatas didukung dengan
pemaparan GK (guru keagamaan) sebagai berikut:

“Usaha membentuk budaya religius disini didukung oleh banyak
pihak, ya masyarakat, dari yayasan, kepala madrasah beserta guru
semua bersinergi untuk ini. Dukungan masyarakat dan yayasan
yang paling utama adalah pemenuhan dana. Selain itu guru yang
masuk disini  juga diutamakan alumni pesantren.”
(M.W.GK.F2/ 19-06-2021)

Pernyataan GK diatas didukung oleh pernyataan GO (guru
olahraga) sebagai berikut:

“Faktor pendukungnya antara lain gurunya kompeten. Guru disini
direkrut dengan syarat punya latar belakang agama baik itu dari
pesantren ataupun madrasah NU. Kemudian alhamdulillah
masalah dana lancar, nah ini hal utama yang mendukung semua
kegiatan supaya berjalan lancar.” *** (M.WK.GO.F2/ 16-06-202

Pernyataan GO diatas didukung oleh pernyataan WK (wali kelas)
sebagai berikut:

“Faktor pendukung paling menonjol disini dana ya, kalo kegiatan
atau ada acara begitu Alhamdulillah benyak donatur, orang tua
juga ada beberapa yang perhatian sering bantu, baik dana ataupun
tenaga. Selain itu guru madin juga enak disini, kalo lebaran gitu
thr nya lebih besar daripada guru MI. Selain dana, anak-anak juga
sebagian besar kalo sore ngaji di TPA, jadi semakin bertambah
nilai plus-nya.” ** (M.W.WK_.F2/ 10-06-2021)

132 Hasil wawancara dengan Bapak Rohadi, M.Pd selaku kepala MI Mujahidin Kepung Kamis, 10
Juni 2021 pukul 09.00 — 10.30

133 Hasil wawancara dengan Bapak M. Nur Koyin selaku guru keagamaan M1 Mujahidin Kepung
Kamis, 10 Juni 2021 pukul 10.30

3% Hasil wawancara dengan Bapak Timur Argo Kris Sanjaya, S.Pd selaku guru olahraga Ml
Mujahidin Kepung Rabu, 16 Juni 2021 pukul 10.30

135 Hasil wawancara dengan ibu Atik Mukarromah, S.Pd selaku wali kelas MI Mujahidin Kepung
Rabu, 16 Juni 2021 pukul 09.00
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Berdasarkan hasil temuan, peneliti menemukan faktor pendukung
pembentukan budaya religius di MI Mujahidin Kepung antara lain
adalah terjalinnya kerjasama dengan masyarakat dalam pemenuhan
dana, sehingga adanya dana yang cukup untuk mendukung berbagai
kegiatan dan mencukupi insentif guru madrasah diniyah. Keterlibatan
seluruh warga madrasah dalam mendukung peran kepala madrasah
dalam mewujudkan budaya religius di MI Mujahidin Kepung dengan
melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan di madrasah. Guru yang
kompeten pada bidang keagamaan.

Selain pernyataan diatas, S sebagai siswa juga menyatakan bahwa
pembentukan budaya religius di MI Mujahidin ini juga didukung oleh
adanya reward yang menjadikan peserta didik lebih semangat, seperti
pernyataan sebagai berikut:

“Ada hadiahnya mbak kalo punya presetasi, siswa teladan juga

dapat hadiah. Jadi kita harus rajin biar dapat hadiah.”**
(M.W.S.F2/ 19-06-2021)

3. Dampak Peran Kepala Madrasah dalam Membentuk Budaya
Religius di M1 Mujahidin Kepung
Mewujudkan budaya religius di lingkungan madrasah tentu
membutuhkan peran yang besar dari kepala madrasah. Dengan peran
yang dilakukan oleh kepala akan menciptakan suasana kerja yang

harmonis dan memotivasi guru untuk meningkatkan kinerja dalam

136 Hasil wawancara dengan Kalisa selaku siswa kelas V di MI Mujahidin Kepung pada Sabtu, 19
Juni 2021 pukul 10.00
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upaya mencapai tujuan madrasah.’*” Sehingga juga berdampak pada
keberhasilan dalam mencapai tujuan madrasah termasuk pada rencana
pembentukan budaya religius.

Berikut ini hasil wawancara dengan kepala madrasah (KM) tentang
dampak peran kepala madrasah:

“Karena kepala madrasah merupakan pemimpin madrasah,maka
tentu peran yang dilakukan berdampak besar dalam tujuan
madrasah. Dengan peran yang dilakukan Kkepala, proses
mewujudkan budaya religius ini akan teratur dan tertata juga
terkoordinasi dengan baik, karena kepala madrasah merupakan
pemimpin yang mengarahkan.”**® (M.W.KM.F3/ 10-06-21)

Hal tersebut didukung oleh pernyataan guru keagamaan (GK)
sebagai berikut:

“Peran yang dilakukan oleh pak kepala berdampak pada
terlaksananya kegiatan-kegiatan dengan baik. Mungkin jika pak
kepala tidak melakukan apapun ya tidak ada juga inisiatif untuk
membentuk budaya agamis disini. Dan pembentukan budaya ini
juga sebagai praktik keagamaan yang dilakukan pada anak-
anak.”* (M.W.GK_.F3/ 10-06-2021)

Pernyataan diatas selaras dengan pernyataan GO (guru olahraga)
sebagai berikut:
“Tanpa adanya peran kepala madrasah tentu semua ini tidak akan

terlaksana, keberlanjutan kegiatan-kegiatan yang ada juga tidak
lepas dari peran kepala madrasah.”**° (M.W.GO.F3/ 16-06-2021)

37 Erjati Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru, (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2017), 66

138 Hasil wawancara dengan Bapak Rohadi, M.Pd selaku kepala MI Mujahidin Kepung Kamis, 10
Juni 2021 pukul 09.00 — 10.30

139 Hasil wawancara dengan Bapak Nur Koyin selaku guru keagamaan di M1 Mujahidin Kepung
pada Kamis, 10 Juni 2021 pukul 10.30 — 11.30

140 Hasil wawancara dengan Bapak Timur Argo selaku guru keagamaan di MI Mujahidin Kepung
pada Rabu, 16 Juni 2021 pukul 10.30 — 11.30
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Senada dengan pernyataan yang telah disebutkan diatas, WK (wali
kelas) juga memberikan pernyataan mengenai dampak peran kepala
madrasah adalah sebagai berikut:

“Nah ini semua juga tentu tidak lepas dari peran kepala madrasah

dan guru tentunya. Tapi peran yang dilakukan oleh kepala menjadi

motivasi tersendiri bagi kami sehingga terlaksananya kegiatan

dengan baik.”*** (M.W.WK.F3/ 16-06-2021)

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti, dapat diambil
kesimpulan bahwa dampak peran kepala madrasah dalam membentuk
budaya religius adalah adanya motivasi bagi guru untuk tetap
konsisten dalam upaya mewujudkan budaya religius sehingga budaya
religius ini berhasil diwujudkan di lingkungan MI Mujahidin Kepung.

Budaya religius merupakan budaya lembaga pendidikan yang
menjadi karakteristik suatu madrasah. Menurut para ahli antropologi
budaya adalah dasar terbentuknya kepribadian manusia. Berawal dari
budaya dapat terbentuk identitas masyarakat termasuk identitas
lembaga pendidikan.**? Sebagaimana pernyataan Kepala MI Mujahidin
Kepung mengenai dampak budaya religius di madrasah sebagai
berikut:

“Adanya budaya religius ini juga berdampak pada suasana

madrasah yang menjadi lebih damai, tenang dan tentram.

Masyarakat juga mengenal madrasah ini sebagai madrasah agamis,

sehingga anak-anaknya didaftarkan sekolah disini. Oleh karenya

tiap tahun ada peningkatan peseta didik Kalo dampak di anak-anak
sendiri mereka jadi lebih santun, paham bagaimana menghargai

1! Hasil wawancara dengan Ibu Atik Mukarromah, S.Pd.! selaku wali kelas VI B di M1 mujahidin
Kepung pada Rabu, 16 Juni 2021 pukul 09.00 — 10.00

12" Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,
(Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 212
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guru ataupun orang yang lebih tua dan tidak celometan™*

(M.W.KM.F3/ 10-06-21)

Pernyataan kepala MI Mujahidin diatas juga selaras dengan
pernyataan GK (guru keagamaan) mengenai dampak budaya religius di
MI Mujahidin Kepung sebagai berikut:

“Berdampak pada sikap anak-anak dengan saling menghormati
baik itu pada guru atau sesama teman. Dampaknya bagi madrasah
sendiri jadi lebih dipercaya masyarakat kalo madrasah ini, dengan
budayanya yang baik layak menjadi tempat untuk belajar, makanya
jumlah peserta didik ada peningkatan setiap tahunnya.”**
(M.W.GK.F3/ 10-06-2021)

Pernyataan yang telah disebutkan diatas juga senada dengan
pernyataan GO (guru olahraga) sebagai guru yang mengawasi peserta
didik diluar kelas saat jam sekolah

“Budaya religius ini membawa perubahan pada sikap, anak-anak

jadi lebih tenang tidak mudah emaosi, santun, dan bisa menghargai.

Budaya ini juga telah menjadi identitas bagi madrasah kami,

sehingga masyarakat mengenal MI Mujahidin ini MI yang jos

agamanya.” **> (M.W.GO.F3/ 16-06-2021)

Senada dengan pernyataan KM, GK dan GO, WK (wali kelas) juga
memaparkan pernyataan mengenai dampak budaya religius sebagai
berikut:

“Dampak budaya religius sendiri yang peling besar itu pada sikap,

lalu juga pada pengetahuan, selain itu prestasi anak-anak di bidang

agama juga semakin banyak. Banyak pula murid yang dari luar

kampung sekolah disini karena ya terkenalnya sekolah agamanya
bagus, ada madinnya.”**® (M.W.WK_.F3/ 16-06-2021)

143 Hasil wawancara dengan Bapak Rohadi, M.Pd selaku kepala MI Mujahidin Kepung Kamis, 10
Juni 2021 pukul 09.00 — 10.30

% Hasil wawancara dengan Bapak Nur Koyin selaku guru keagamaan di MI Mujahidin Kepung
pada Kamis, 10 Juni 2021 pukul 10.30 — 11.30

145 Hasil wawancara dengan Bapak Timur Argo selaku guru keagamaan di MI Mujahidin Kepung
pada Rabu, 16 Juni 2021 pukul 10.30 — 11.30

148 Hasil wawancara dengan Ibu Atik Mukarromah, S.Pd.I selaku wali kelas VI B di M1 mujahidin
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Berikut ini hasil wawancara dengan S (siswa) sebagai sasaran
pembentukan budaya religius di madrasah sebagai berikut:

“Jadi sering juara lomba, apalagi lomba cc islami. Sekarang juga

gak boleh bicara jelek lagi, harus yang bagus” **" (M.W.S.F3/ 19-

06-2021)

Wali murid (WM) juga memberikan pernyataan tambahan
mengenai dampak budaya religius sebagai berikut:

“Alhamdulillah dengan kegiatan islami di sekolah lebih tenang dan

percaya anak-anak melakukan kewajiban sebagai muslim dan

semoga menjadi lebih baik. Anak-anak sendiri juga sekarang bisa
mengerti kalau bicara dengan orang tua harus sopan.”*®

(M.W.WM.F3/ 19-06-2021)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa
budaya religius di MI Mujahidin Kepung berpengaruh baik bagi
madrasah itu sendiri ataupun bagi peserta didik sebagai sasarannya.
Bagi peserta didik ataupun warga madrasah lainnya, budaya religius
ini berdampak pada sikap, kebiasaan, serta meningkatnya prestasi di
bidang keagamaan. Sedangkan bagi madrasah, adanya budaya religius
meningkatkan jumlah peserta didik dengan meningkatnya kepercayaan
masyarakat karena budaya religius ini merupakan identitas MI
Mujahidin Kepung.

Menurut observasi peneliti, sikap yang santun, menghormati orang

tua dan saling menghargai serta kebiasaan baik lainnya seperti sholat

Kepung pada Rabu, 16 Juni 2021 pukul 09.00 — 10.00

7 Hasil wawancara dengan Kalisa selaku siswa kelas V di MI Mujahidin Kepung pada Sabtu, 19
Juni 2021 pukul 10.00

%8 Hasil wawancara dengan Siti Romlah selaku wali murid di M1 Mujahidin Kepung pada Sabtu,
19 Juni 2021 pukul 10.30
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berjamaah, tadarus, istighotsah ini yang menjadikan suasana madrasah
menjadi lebih damai dan tentram. Jumlah peserta didik yang terus
meningkat juga menjadi dampak bagi madrasah dalam membentuk
budaya religius. Meningkatnya jumlah peserta didik juga dibuktikan

dengan data sebagai berikut:

Gambar 4.1 Data peningkatan jumlah peserta didik
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C. ANALISIS TEMUAN PENELITIAN

Analisis temuan penelitian merupakan hasil analisa data yang telah

diperoleh peneliti dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi sesuai

dengan deskripsi hasil

temuan penelitian diatas.

Berikut merupakan

penjabaran analisis temuan penelitian Peran Kepala Madrasah dalam

Membentuk Budaya Religius di Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Kepung

Kediri:
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1. Peran Kepala Madrasah dalam Membentuk Budaya Religius di

MI Mujahidin Kepung

Kepala madrasah merupakan orang yang ditetapkan sebagai
pemimpin pada suatu lembaga pendidikan yang langsung, serta
ditetapkan oleh yayasan ataupun pemerintah.'*® Sebagai pemimpin
lembaga pendidikan, kepala madrasah berperan penting dalam usaha
mencapai tujuan madrasah. Peran sendiri menurut Soerjono Soekanto
adalah hak dan kewajiban yang harus dilakukan oleh seseorang karena
memiliki kedudukan tertentu.'*

MI Mujahidin memiliki pandangan sendiri mengenai peran kepala
madrasah. Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa
peran kepala madrasah adalah bentuk tanggungjawab yang
dilaksanakan oleh kepala madrasah dalam mencapai tujuan madrasah.
Untuk itu diperlukan kompetensi khusus bagi kepala madrasah agar
dapat melaksanakan tanggungjawab dengan baik.

Sehingga peneliti dapat menginterpretasikan bahwa peran kepala
madrasah adalah tindakan yang dilakukan kepala madrasah sebagai
nentuk tanggungjawab atas kedudukan yang dimiliki. Tindakan
tersebut dilakukan dalam rangka mencapai tujuan madrasah.

Secara teori, Kompetensi menurut Armstrong dan Baron
merupakan dimensi perilaku dan sikap yang mendukung kinerja

kompeten. Kompetensi pada dasarnya mengandung beberapa

9 Daryanto, Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2011),
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%0 Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 212
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komponen diantaranya adalah pengetahuan, keterampilan, sikap.'*
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 13 tahun 2007
tentang Standar Kepala Sekolah/ Madrasah, disebutkan bahwa
kompetensi  kepala madrasah/ sekolah meliputi Kompetensi
Kepribadian, Manajerial, Kewirausahaan, Supervisi, serta Kompetensi
Sosial. ™

Pada praktiknya, peneliti menyimpulkan bahwa menjadi kepala Ml
Mujahidin Kepung tidak hanya memerlukan kompetensi kepribadian,
supervisi, kewirausahaan, manajerial dan kompetensi sosial, namun
menjadi kepala MI Mujahidin Kepung juga perlu memiliki
pengetahuan agama yang cukup untuk membimbing guru dan peserta
didik sesuai dengan tujuan madrasah

Kepala MI Mujahidin memiliki kompetensi kepribadian yang
ditunjukkan oleh pribadi yang karismatik dan berwibawa. Kepala Ml
Mujahidin menunjukkan kompetensi sosial yang dimiliki dengan
adanya hubungan baik dengan masyarakat dan wali murid. Kepala Ml
Mujahidin - menunjukkan kompetensi manajerial dengan adanya
program madrasah diniyah serta adanya aturan kriteria untuk calon
pengajar yang berbasis agama. Namun sayangnya, menurut hasil
wawancara ditemukan bahwa masih terdapat kekurangan dalam hal
komunikasi. Pada kompetensi supervisi, kepala MI Mujahidin

menunjukan kompetensi tersebut dengan telah melakukan pengawasan

11 Kompri, Standarisasi Kompetensi Kepala Sekolah: Pendekatan Teori untuk Praktik
Profesional, (Jakarta: Kencana, 2017), 2
152 permendiknas No. 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/ Madrasah
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dengan mendatangi kelas untuk melihat proses kegiatan belajar
mengajar, baik pada kelas formal ataupun kelas madrasah diniyah.

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa kepala MI
Mujahidin telah menunjukkan beberapa kompetensi yang dimilikinya
antara lain kompetensi kepribadian dengan wibawa dan pribadinya
yang kharismatik, kompetensi sosial dengan adanya hubungan baik
antara kepala madrasah dengan masyarakat dan wali murid.
Menunjukkan kompetensi manajerial dengan adanya program
madrasah diniyah, dan kompetensi supervisi dengan melakukan
pengawasan pada kegiatan keagamaan dan pembelajaran baik itu
pembelajaran formal ataupun pembelajaran madrasah diniyah. Namun
sayangnya belum terlihat adanya pengembangan kewirausahaan dalam
MI Mujahidin Kepung sebagai bentuk pemenuhan kompetensi kepala
madrasah dibidang kewirausahaan.

Secara teori, tugas dan tanggungjawab kepala madrasah menurut
Dirawat dalam buku Kepemimpinan Kepala Sekolah karya Sowiyah
digolongkan menjadi dua macam, yaitu tugas yang berhubungan
dengan bidang administrasi dan tugas dalam bidang supervisi.’*®
Dalam Permendikbud Nomor 15 Tahun 2018 tentang Pemenuhan

Beban Kerja Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah, dijelaskan

153 Sowiyah, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), 15
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bahwa kepala madrasah bertanggung jawab atas tugas manajerial,
pengembangan kewirausahaan dan supervisi.™*

Berdasarkan hasil penelitian, kepala MI Mujahidin Kepung
bertanggungjawab atas semua kegiatan dalam madrasah terutama
kegiatan pembelajaran. Bentuk tanggungjawab atas tugas manajerial
dengan melakukan pengelolaan terhadap sumber daya madrasah,
termasuk diantaranya mengintegrasikan program madrasah diniyah
dengan madrasah formal. Selain itu kepala madrasah juga merupakan
penghubung dengan masyarakat. Sedangkan tanggungjawab kepala
madrasah pada tugas supervisi adalah dengan melakukan pengawasan
pada kelas dan kegiatan di madrasah, seperti kegiatan peringatan hari
besar Islam.

Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa kepala MI
Mujahidin telah melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya pada
bidang manajerial dan supervisi. Pada bidang manajerial, kepala
madrasah  bertanggungjawab pada pengambilan keputusan di
madrasah. Dengan adanya program madrasah diniyah dan Kkriteria
calon pengajar yang memiliki basis agama menjadi salah satu bentuk
tanggungjawab kepala madrasah pada bidang manajerial dalam upaya
membentuk budaya religius. Pada bidang supervisi kepala MI
Mujahidin kepung melakukan tanggungjawabnya dengan melakukan

pengawasan pada kegiatan-kegiatan keagamaan madrasah dan

>4 permendikbud No. 15 Tahun 2018 tantang Pemenuhan Beban Kerja Guru, Kepala Sekolah dan
Pengawas Sekolah
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pembelajaran dalam bentuk mendatangi kelas, baik kelas formal
ataupun kelas madrasah diniyah.

Menurut teori, dalam melakukan peran dan fungsi sebagai
pemimpin lembaga pendidikan, setidaknya kepala madrasah memiliki
kemampuan melaksanakan pekerjaannya sebagai edukator, manajer,
administrator, dan supervisor (EMAS), kemudian seiring dengan
berkembangnya zaman kepala madrasah hendaknya juga berperan
sebagai leader, inovator, dan motivator.*

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dalam
melaksanakan amanah memimpin MI Mujahidin Kepung, kepala
madrasah peran pendidik dengan cara memberikan bimbingan kepada
guru dalam menyelesaikan permasalahan dan memberikan keteladan
pada peserta didik. Melaksanakan peran manajer dengan mengelola
sumber daya madrasah dengan melakukan perekrutan guru yang
kompeten dalam bidang keagamaan dengan memprioritaskan calon
guru alumni pondok pesantren atau madrasah NU serta mengadakan
program madrasah diniyah. Melaksanakan peran sebagai motivator
dengan cara memberikan reward sebagai apresiasi pada peserta didik
teladan serta yang berprestasi. Melakasanakan peran sebagai leader
dengan memberikan pembiasaan serta keteladanan bagi peserta didik
yang berupa pembiasaan salam pada guru, berbicara yang sopan dan

baik, memulai dan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa, serta

155 Sowiyah, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), 21
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kegiatan-kegiatan rutin. Melaksanakan peran sebagai supervisor
dengan cara mendatangi kelas untuk melihat pembelajaran baik itu
pembelajaran formal atau pembelajaran medrasah diniyah. Selain itu
kepala madrasah juga melakukan pengawasan pada kegiatan-kegiatan
keagamaan di madrasah.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diinterpretasikan bahwa
kepala Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Kepung telah melaksanakan
peran sebagai pendidik, motivator, supervisor, pemimpin serta manajer
pada proses pembentukan budaya religius. Sebagai seorang pendidik,
kepala madrasah membimbing serta memberikan keteladan kepada
guru dan peserta didik untuk dapat melakukan kebiasaan-kebiasaan
yang diwajibkan dalam upaya membentuk budaya religius. Sebagai
motivator, sikap kepala madrasah ditunjukkan dengan pemberian
reward kepada peserta didik maupun guru sebagai bentuk apresiasi.
Sebagai supervisor, kepala madrasah telah melakukan pemantauan
pada kegiatan-kegiatan madrasah termasuk kegiatan dalam upaya
pembentukan budaya religius. Sebagai pemipin, kepala madrasah
memberikan pembiasaan serta keteladanan bagi peserta didik yang
berupa pembiasaan salam pada guru, berbicara yang sopan dan baik,
memulai dan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa, serta kegiatan-
kegiatan rutin pada proses pembentukan budaya religius di madrasah.
Sebagai manajer, kepala madrasah mengadakan program madrasah

diniyah serta melakukan perekrutan guru yang kompeten pada bidang
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keagamaan dengan memprioritaskan calon guru lulusan pondok
pesantren atau madrasah NU.

Menurut teori, mewujudkan budaya religius merupakan usaha
dalam menginternalisasikan nilai keagamaan. Pada lembaga
pendidikan, mewujudkan budaya religius juga sebagai bentuk
mentransmisikan nilai pada peserta didik. Budaya religius adalah
suasana religius yang menjadi kebiasaan sehari-hari melalui
internalisasi nilai religius pada diri peserta didik.**®

Berdasarkan  hasil wawancara, MI Mujahidin  Kepung
mendefinisikan budaya religius merupakan suasana agamis di
madrasah yang tergambar dengan perilaku dan kebiasaan baik yang
sesuai dengan nilai agama Islam sehingga hal ini menjadi ciri khas
madrasah yang dikenal oleh masyarakat. Masyarakat mengenal
Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Kepung sebagai madrasah dengan
budaya yang agamis, oleh sebab itu MI Mujahidin Kepung mendapat
kepercayaan dari banyak masyarakat sebagai tempat menempuh
pendidikan yang baik bagi putra-putri mereka.

Berdasarkan teori, Pasal 3 UUSPN No.20 tahun 2003 menyebutkan
bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

1% Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,
(Yogyakarta: Kalimedia, 2015) 10
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.'®’ Menjadikan
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
serta berakhlak mulia dan berilmu merupakan dasar tujuan
dibentuknya budaya religius di MI Mujahidin Kepung.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa adanya
budaya religius sebagai praktik dari mata pelajaran keagamaan serta
penanaman sikap pada peserta didik menjadi lebih efektif. Mengingat
saat ini benyak kejadian yang menggambarkan kemerosotan akhlak
serta menurunnya moral dan etika. Dengan pembiasaan religius yang
dilakukan secara terus menerus, maka akan terbentuk budaya religius
sehingga budaya ini sebagi media untuk mentransfer nilai kepada
peserta didik.

Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa alasan dibentuknya budaya
religius di MI Mujahidin Kepung adalah sebagai sarana untuk
mentransfer nilai religius sekaligus sebagai praktik mata pelajaran
keagamaan di madrasah. Adanya banyak kasus yang mencerminkan
rendahnya moral dan rasa saling menghargai menjadi suatu hal
mengapa diperlukan transfer nilai melalui budaya religius.

Berdasarkan teori, budaya di lembaga pendidikan dapat tebentuk

melalui adanya kekuasaan seseorang untuk memberikan perintah atau

157 UUSPN No. 20 Tahun 2003, Pasal 3
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membuat kebijakan (power strategy), memberikan pandangan kepada
warga madrasah dan melalui ajakan (persuasive strategy), serta
menanamkan norma masyarakat dengan pendidikan ulang (normative
re educative).’*®

Berdasarkan hasil penelitian, usaha dalam mewujudkan budaya
religius di Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Kepung adalah dengan
pemberlakuan reward and punishment. Reward biasanya diberikan
kepada peserta didik teladan dan berprestasi oleh guru atau kepala
madrasah secara langsung seperti peralatan sekolah atau uang saku.
Pada penerimaan laporan belajar siswa biasanya guru juga
memberikan hadiah pada peserta didik dengan catatan belajar yang
baik, baik itu pada pembelajaran di kelas madrasah formal ataupun
pada pembelajaran Madrasah Diniyah. Sedangkan punishment akan
diberikan oleh guru kepada peserta didik yang melanggar seperti
berbicara sendiri saat tadarus, tidak mengikuti sholat berjamaah serta
berbicara kotor. Selain itu kepala madrasah dengan kebijakannya
membuat program madrasah diniyah serta mengaharuskan guru Ml
Mujahidin Kepung harus memiliki latar belakang pendidikan agama
baik dari pesantren atau madrasah NU.

Pembiasaan dan keteladanan yang diberikan oleh guru dan kepala
madrasah kepada peserta didik juga menjadi cara lain untuk

mewujudkan budaya religius di Ml Mujahidin Kepung. Guru dan

158 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan: Tinjauan
Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogaykarta: Kalimedia,
2015), 117
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kepala madrasah telah membiasakan peserta didik untuk memberikan
salam pada guru, berbicara yang sopan dan baik, memulai dan
mengakhiri pembelajaran dengan berdoa, serta kegiatan-kegiatan rutin.
Kegiatan-kegiatan rutin tersebut antara lain kegiatan harian yang
meliputi sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, tadarus pagi, kegiatan
mingguan meliputi istighotsah, tahlil dan diba’, serta kegiatan tahunan
yang meliputi haflah dan PHBI.

Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa budaya religius di
MI Mujahidin Kepung dibentuk melalui power strategy (dengan
kekuasaan) dan persuasive strategy (pembiasaan dan keteladanan). Hal
ini dibuktikan dengan adanya pemberlakuan reward and punishment
serta perintah untuk melakukan sholat berjamaah di madrasah. Selain
itu peserta didik juga dibiasakan untuk saling menghargai dan
berbicara baik pada sesama dengan cara memberikan teladan.

Menurut teori Fathurrohman bentuk budaya religius tercermin dari
kegiatan rutin yang dikembangkan dengan mengintegrasikan
pendidikan agama, lingkungan yang mendukung bagi penyampaian
pendidikan agama, adanya kesempatan pada peserta didik untuk
mengekspresikan diri pada pendidikan agama, serta suasana religius
yang bertujuan untuk memperkenalkan peserta didik pada pendidikan

agama.™ Wujud budaya religius dapat berupa penerapan 3S (senyum,

59 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan: Tinjauan
Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogaykarta: Kalimedia,
2015), 108-112
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salam, sapa), saling menghomati dan toleran, puasa sunnah, salat
dhuha, tadarus Al-Qur’an, serta doa bersama.*®

Pada praktiknya, budaya religius di MI Mujahidin kepung
tergambar pada suasana agamis di lingkungan madrasah yang ditandai
dengan adanya rutinitas ritual keagamaan dan sikap saling menghargai
antar warga madrasah. Setiap pagi sebelum kegiatan belajar dimulai
yaitu pada pukul 06.45 — 07.00 WIB, seluruh peserta didik didampingi
wali kelas masing-masing melaksanakan tadarus Al Qur’an bersama.
Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan sholat dhuha yang
dilaksanakan secara berjamaah. Kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan pada pukul 07.20 — 12.30 WIB, sebelum pulang ke
rumah masing-masing peserta didik wajib mengikuti sholat dhuhur
berjamaah. Setelah kegiatan belajar mengajar formal, peserta didik
kelas 3, 4, 5, dan 6 mengikuti kelas Madrasah Diniyah yang
diselenggarakan setiap hari Senin sampai Kamis pukul 13.00 — 14.00
WIB.

Setiap satu minggu sekali peserta didik dan guru melaksanakan
kegiatan tahlilan dan istighotsah bersama, kemudian di minggu
berikutnya melaksanakan kegiatan diba’. Kegiatan mingguan tersebut
dilaksanakan pada setiap hari kamis. Selain itu setiap tahunnya
terdapat kegiatan peringatan hari besar Islam seperti maulud nabi dan

tahun baru Islam serta haflah yang diselenggarakan pada akhir tahun

160 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI Teori
dan Aksi, (Malang: UIN Maliki Press, 2009), 116-121
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ajaran baru. Kegiatan maulud nabi dan tahun baru Islam biasanya
diselenggarakan dengan mengadakan lomba-lomba Islami atau
pengajian. Sedangkan haflah merupakan pelepasan siswa-siswi yang
dikonsep secara Islami dengan kirim do’a pada para pendiri yayasan
disertai dengan mauidhoh hasanah.

Berdasarkan observasi peneliti, baik peserta didik ataupun guru
menunjukkan sikap santun dan saling menghargai. Hal ini dapat dilihat
dari cara memperlakukan tamu madrasah baik dari peserta didik
ataupun guru. Selain itu cara peserta didik berkomunikasi dengan
teman sebaya ataupun guru terlihat santun.

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa bentuk budaya
religius di M1 Mujahidin Kepung tercermin dari kegiatan keagamaan
yang rutin dilaksanakan pada jangka waktu tertentu. Peserta didik
mendapatkan apresiasi dan dipersilahkan mengekspresikan diri dengan
minat, bakat dan kreativitas pada pendidikan agama pada kesempatan
tertentu. Sikap yang menunjukkan etika baik, dengan saling
mengahargai juga menambah suasana religius di Ml Mujahidin
Kepung.

Dalam hal ini, tahapan yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam
membentuk budaya religius adalah dengan memberikan pengetahuan
mengenai agama, guru diminta untuk memberikan keteladanan,

kemudian memberikan pembiasaan rutin kepada peserta didik.
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Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa peran kepala

madrasah dalam membentuk budaya religius diantaranya adalah

a.

Sebagai seorang pendidik, kepala madrasah meberikan
keteladanan bagi guru dan peserta didik dalam upaya
membentuk budaya religius di madrasah.

Sebagai motivator, sikap kepala madrasah ditunjukkan dengan
pemberian reward kepada peserta didik maupun guru sebagai
bentuk apresiasi dalam pelaksanaan budaya religius. Peserta
didik teladan dan berprestasi akan diberikan hadiah sebagai
apresiasi.

Sebagai supervisor, kepala madrasah telah melakukan
pemantauan dengan mendatangi kelas formal ataupun
madrasah diniyah untuk melihat pembelajaran. Selain itu
kepala madrasah juga melakukan pengawasan terhadap
kegiatan-kegiatan yang ada di madrasah.

Sebagai pemipin, kepala madrasah telah memimpin serta
memberikan pembiasaan dan keteladanan bagi peserta didik
yang berupa pembiasaan salam pada guru, berbicara yang
sopan dan baik, memulai dan mengakhiri pembelajaran dengan
berdoa, serta kegiatan-kegiatan rutin.

Sebagai manajer, kepala madrasah melakukan pengelolaan
madrasah salah satunya pengelolaan sumber daya madrasah

dengan perekrutan guru yang kompeten pada bidang
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keagamaan dengan memprioritaskan calon guru lulusan pondok
pesantren atau madrasah NU. Selain itu kepala madrasah juga
mengadakan program madrasah diniyah sebagai sarana bagi
peserta didik untuk menambah wawasan di bidangan

keagamaan.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Kepala Madrasah

dalam Membentuk Budaya Religius di M1 Mujahidin Kepung
Keberhasilan peran kepala madrasah dalam membentuk budaya
religius di lembaga pendidikan tentu tidak lepas dari faktor-faktor
pendukung. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi,
kepala madrasah, guru, staf dan peserta didik berperan aktif dalam
pembiasaan dan kegiatan keagamaan. Seluruh elemen ini berkomitmen
untuk mewujudkan budaya religius di Ml Mujahidin Kepung. Upaya
mewujudkan budaya religius ini juga didukung oleh guru yang
kompeten. Kepala madrasah memprioritaskan calon guru yang
memiliki latar belakang pendidikan agama seperti pernah belajar di
pondok pesantren atau madrasah NU. Adanya apresiasi yang diberikan
pada peserta didik teladan dan berprestasi menjadi motivasi sendiri
bagi peserta didik, sehingga peserta didik lebih bersemangat dalam
mendukung peran kepala madrasah dalam membentuk budaya religius
di madrasah. Selain itu masyarakat juga mendukung baik dari segi
materi maupun non materi. Beberapa masyarakat juga telah menjadi

donatur yang mendukung kegiatan-kegiatan di MI Mujahidin Kepung.
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Secara teori, keterlibatan unsur kepala madrasah, guru, karyawan,
peserta didik, dan komite madrasah dalam membentuk budaya
madrasah akan mendukung terciptanya budaya tersebut. Sehingga
kesepakatan membentuk budaya religius di madrasah dapat di
laksanakan bersama secara konsekuen.'®!

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa faktor pendukung
dalam mewujudkan budaya religius di Ml Mujahidin Kepung antara
lain adalah sinergitas semua warga madrasah serta didukung oleh wali
murid yang berkomitmen untuk menjadikan budaya religius sebagai
budaya yang harus diwujudkan dan dikembangkan di M1 Mujahidin
Kepung. Namun komitmen ini tentu memerlukan konsistensi agar
budaya religius tetap diterapkan sehingga tidak menjadi penghambat
pembentukan budaya religius. Selain itu guru yang kompeten juga
mendukung dalam proses mewujudkan budaya religius di madrasah.
Dalam perekrutan guru dan tenaga kependidikan, kepala madrasah
memprioritaskan calon guru dan tenaga kependidikan yang telah
menempuh pendidikan di pesantren atau madrasah NU, hal ini
bertujuan agar guru mampu bekerjasama dalam mewujudkan budaya
religius di madrasah. Adanya reward yang diberikan kepada peserta
didik teladan dan berprestasi serta telah terjalinnya kerjasama dengan
masyarakat untuk pemenuhan dana, sehingga dana madrasah memadai

untuk upah guru madrasah diniyah dan melakukan kegiatan-kegiatan

161 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakaerta: Teras,
2012), 187
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yang berkaitan dengan budaya religius seperti peringatan hari besar
Islam, melaksakan dan mengikuti lomba, serta kegiatan rutin
mingguan di Ml Mujahidin Kepung.

Pada proses membentuk budaya religius di madrasah tentu tidak
terlepas dari permasalahan yang menjadi penghambat. Berdasarkan
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa adanya pandemi Covid-19
menjadi penghambat utama saat ini dalam mewujudkan budaya
religius di MI Mujahidin Kepung, akibatnya kegiatan dan pembiasaan
religius serta pengawasan pada peserta didik menjadi terhambat.
Kesulitan lain dalam membentuk budaya religius di MI Mujahidin
Kepung adalah guru yang kurang disiplin dalam melaksankan
pembiasaan seperti tidak mengikuti sholat jamaah. Selain itu tidak
semua wali murid memiliki perhatian terhadap pendidikan anak-anak
mereka

Sedangkan menurut teori Koentjaraningrat diperlukan adanya
konsistensi dalam menjalankan nilai-nilai yang telah disepakati,
kemudian diwujudkan dalam sikap dan kebiasaan sehari-hari.*®?

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa faktor
penghambat peran kepala madrasah dalam membentuk budaya religius
di MI Mujahidin Kepung diantaranya adalah adanya pandemi Covid-
19 yang menghentikan seluruh kegiatan madrasah. Hal ini juga

mempersulit pengawasan terhadap peserta didik. Apalagi dengan latar

162 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan: Tinjauan
Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogaykarta: Kalimedia,
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belakang orang tua yang berbeda, tentu perhatian pada nilai religius
anak juga berbeda dari orang tua. Adanya guru yang kurang disiplin
dalam upaya pembentukan budaya religius juga menjadi faktor
penghambat dari peran kepala madrasah dalam membentuk budaya
religius.

Berdasarkan kesimpulan diatas, diperoleh bahwa faktor
pendukung peran kepala madrasah dalam membentuk budaya religius
di MI Mujahidin Kepung antara lain adalah sinergitas seluruh elemen
madrasah dan wali murid dalam komitmen membentuk budaya religius
di Ml Mujahidin Kepung, adanya guru yang kompeten dalam bidang
agama yang mempermudah proses mewujudkan budaya religius di
madrasah, adanya reward untuk peserta didik teladan dan berprestasi,
serta dana yang mencukupi untuk mendukung kegiatan dalam
membentuk budaya religius di madrasah dan memenuhi insentif guru
madrasah diniyah.

Sedangkan faktor penghambat peran kepala madrasah dalam
membentuk budaya religius di MI Muajhidin Kepung antara lain
adanya pandemi covid-19 yang menghentikan seluruh aktivitas di
madrasah, ada beberapa guru yang kurang disiplin dalam upaya
membentuk budaya religius di madrasah, serta tidak semua wali murid

memiliki perhatian dalam mendampingi putra-putrinya di rumah.
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3. Dampak Peran Kepala Madrasah dalam Membentuk Budaya
Religius di M1 Mujahidin Kepung

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dalam
membentuk budaya religius di madrasah, kepala MI Mujahidin
Kepung berperan aktif sebagai pendidik untuk mendampingi dan
membimbing guru serta peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan
keagamaan di madrasah. Kepala madrasah juga membimbing agar
guru dan peserta didik dapat membiasakan diri dengan sikap yang
santun. Dengan kemampuan kepala MI Mujahidin Kepung dalam
melakukan peran dan fungsinya, kegiatan-kegaiatan di madrasah
berjalan.

Kepala madrasah menjadi motivator dengan memberlakukan
reward dan punishment dalam pembentukan budaya religius. Selain itu
kepala madrasah sebagai pemimpin juga bertindak mengambil
keputusan dalam proses pembentukan budaya religius ataupun dalam
kegiatan lain. Dalam prosesnya, kepala madrasah sebagai supervisor
juga mengawasi dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang telah
berjalan baik itu kegiatan didalam kelas maupun diluar kelas.

Sedangkan menurut teori, peran kepala madrasah sangat
menentukan bagaimana madrasah akan berkembang. Dengan
pelaksanaan peran dan tugas kepemimpinan oleh kepala madrasah
akan menciptakan suasana kerja yang harmonis dan memotivasi guru

untuk meningkatkan kinerja dalam upaya mencapai tujuan
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madrasah.’®® Dalam mewujudkan budaya madrasah yang religius,
kepala madrasah juga harus berperan aktif. Karena kepala madrasah
merupakan pemimpin yang mengendalikan madrasah dan menentukan
arah madrasah.

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa peran kepala Ml
Mujahidin Kepung berdampak pada motivasi guru untuk melakukan
pekerjaan dengan baik. Sehingga semua kegiatan pembelajaran
ataupun kegiatan yang berkaitan dengan budaya religius dapat
terlaksana dengan baik dan lancar.

Secara teori, lembaga pendidikan merupakan salah satu tempat
untuk mentransformasikan nilai. Untuk itu diperlukan cara agar
transfer nilai kepada peserta didik lebih mudah, salah satu caranya
dengan budaya religius. Budaya religius yang dibentuk dalam
lingkungan madrasah akan berpengaruh pada kehidupan di lingkungan
madrasah. menurut Muhaimin, kegiatan religius dapat menciptakan
suasana ketenangan dan kedamaian di lingkungan pendidikan.*®

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa budaya religius di MI Mujahidin Kepung
berpengaruh baik bagi madrasah itu sendiri ataupun bagi warga
madrasah. Bagi peserta didik ataupun warga madrasah lainnya, budaya

religius ini berdampak pada sikap, kebiasaan, serta meningkatnya

163 Erjati Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru, (Jakarta: Elex
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prestasi di bidang keagamaan. Perubahan sikap yang santun,
bertanggungjawab atas kewajiban ibadah, menghormati orang tua dan
saling menghargai, serta kebiasaan baik lainnya seperti sholat
berjamaah, tadarus, istighotsah ini yang menjadikan suasana madrasah
menjadi lebih damai dan tentram.

Sedangkan bagi madrasah, adanya budaya religius meningkatkan
jumlah peserta didik dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat
karena budaya religius ini merupakan identitas M| Mujahidin Kepung.

Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa budaya religius di
MI Mujahidin Kepung berpengaruh pada:

a. Bagi peserta didik, adanya budaya religius berpengaruh pada
sikap keseharian dengan lebih menghargai satu sama lain.
Memiliki sikap yang lebih tenang dan tidak mudah
tersinggung, cara bicara juga lebih santun dan sopan. Selain itu
banyak prestasi dari peserta didik pada bidang keagamaan.

b. Bagi guru, adanya budaya religius menjadikan guru lebih tertib
dalam melaksanakan ibadah dan lebih tenang dalam
menghadapi peserta didik.

c. Bagi madrasah, adanya budaya religius menjadikan suasana
madrasah menjadi lebih tentram dan damai karena kebiasaan
melaksanakan ritual keagamaan seperti sholat berjamaah,
tadarus, istighotsah. Masyarakat mengenal MI Mujahidin

Kepung sebagai madrasah dengan budaya yang baik. Sehingga
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MI  Mujahidin  Kepung mendapat kepercayaan banyak
masyarakat sebagai linkungan pendidikan yang baik bagi
masyarakat yang ditunjukkan dengan peningkatan peserta didik
setiap tahunnya.

d. Bagi wali murid, adanya budaya religius menjadikan orang tua
lebih tenang dalam mempercayakan anak-anak mereka di Ml
Mujahidin Kepung.

Pengaruh yang terlihat menunjukkan adanya keberhasilah pada
upaya mewujudkan budaya religius di madrasah. Hal ini tentu tidak
terlepas dari keterlibatan kepala madrasah dalam mewujudkan budaya
religius di madrasah. Dalam kesuksesan tersebut tentu membutuhkan
kerjasama dari seluruh pihak yang berkomitmen untuk menjadikan

budaya religius sebagai budaya di lingkungan MI Mujahidin Kepung.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan analisis data tentang

Peran Kepala Madrasah dalam Membentuk Budaya Religius di Madrasah

Ibtidaiyah Mujahidin Kepung Kediri, peneliti dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Peran Kepala Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Kepung dalam
membentuk budaya religius di madrasah adalah dengan melaksanakan
peran pendidik, kepala madrasah meberikan keteladanan bagi guru dan
peserta didik dalam upaya membentuk budaya religius di madrasah.
Sebagai motivator, sikap kepala madrasah ditunjukkan dengan
pemberian reward kepada peserta didik maupun guru sebagai bentuk
apresiasi dalam pelaksanaan budaya religius. Peserta didik teladan dan
berprestasi akan diberikan hadiah sebagai apresiasi. Sebagai
supervisor, kepala madrasah telah melakukan pemantauan dengan
mendatangi kelas formal ataupun madrasah diniyah untuk melihat
pembelajaran. Selain itu kepala madrasah juga melakukan pengawasan
terhadap kegiatan-kegiatan yang ada di madrasah. Sebagai pemipin,
kepala madrasah telah memimpin serta memberikan pembiasaan dan
keteladanan bagi peserta didik yang berupa pembiasaan salam pada
guru, berbicara yang sopan dan baik, memulai dan mengakhiri

pembelajaran dengan berdoa, serta kegiatan-kegiatan rutin. Sebagai
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manajer, kepala madrasah melakukan pengelolaan madrasah salah
satunya pengelolaan sumber daya madrasah dengan perekrutan guru
yang kompeten pada bidang keagamaan dengan memprioritaskan
calon guru lulusan pondok pesantren atau madrasah NU. Selain itu
kepala madrasah juga mengadakan program madrasah diniyah sebagai
saran bagi peserta didik untuk menambah wawasan di bidangan
keagamaan. Seharusnya terdapat peran lain yang harus dilaksanakan,
tetapi di MI Mujahidin Kepung belum terlaksana yaitu peran
administrator dan innovator.

. Faktor pendukung peran kepala madrasah dalam membentuk budaya
religius di M1 Mujahidin Kepung antara lain adalah sinergitas seluruh
elemen madrasah dan wali murid dalam komitmen membentuk budaya
religius di MI Mujahidin Kepung, adanya guru yang kompeten dalam
bidang agama yang mempermudah proses mewujudkan budaya
religius di madrasah, adanya reward untuk peserta didik teladan dan
berprestasi, serta dana yang mencukupi untuk mendukung kegiatan
dalam membentuk budaya religius di madrasah dan memenuhi insentif
guru madrasah diniyah. Sedangkan faktor penghambat peran kepala
madrasah dalam membentuk budaya religius di MI Muajhidin Kepung
antara lain adanya pandemi covid-19 yang menghentikan seluruh
aktivitas di madrasah, ada beberapa guru yang kurang disiplin dalam

upaya membentuk budaya religius di madrasah, serta tidak semua wali
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murid memiliki perhatian dalam mendampingi putra-putrinya di
rumah.

. Dampak peran kepala madrasah dalam membentuk budaya religius di
MI Mujahidin adalah adanya motivasi pada guru untuk melakukan
tugas dengan baik terutama pada proses membentuk budaya religius di
madrasah, sehingga dampak budaya religius dapat terlihat pada peserta
didik, guru, madrasah dan dirasakan oleh wali murid. Bagi peserta
didik berpengaruh pada sikap keseharian dengan lebih menghargai satu
sama lain. Memiliki sikap yang lebih tenang dan tidak mudah
tersinggung, cara bicara juga lebih santun dan sopan. Selain itu banyak
prestasi dari peserta didik pada bidang keagamaan. Bagi guru budaya
religius menjadikan guru lebih tertib dalam melaksanakan ibadah dan
lebih tenang dalam menghadapi peserta didik. Bagi wali murid, adanya
budaya religius menjadikan orang tua lebih tenang dalam
mempercayakan anak-anak mereka di MI Mujahidin Kepung. Bagi
madrasah budaya religius menjadikan suasana madrasah menjadi lebih
tentram dan damai karena kebiasaan melaksanakan ritual keagamaan,
selain itu MI Mujahidin Kepung dikenal masyarakat sebagai madrasah
dengan budaya agamis sehingga kepercayaan masyarakat kepada
madrasah meningkat dengan menyekolahkan putra-putri mereka di Ml
Mujahidin, dan hal ini juga mengakibatkan meningkatnya jumlah

peserta didik setiap tahunnya.
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B. SARAN
Peneliti memberikan saran berdasarkan hasil analisis data kepada
madrasah terkait Peran Kepala Madrasah dalam Membentuk Budaya
Religius di Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Kepung Kediri, sebagai
berikut:

1. Kepada Kepala Madrasah, hendaknya tetap berperan aktif dalam
mewujudkan tujuan madrasah termasuk dalam membentuk budaya
religius dengan lebih komunikatif dan rutin melakukan evaluasi
agar pelaksanaan kegiatan budaya religus berjalan dengan baik.

2. Kepada guru madrasah, diharapkan lebih konsisten dalam upaya
membentuk budaya religius di madrasah sehingga pelaksanaan
kegiatan yang berkaitan dengan budaya religius berjalan lancar.

3. Kepada wali murid, diharapkan dapat mendampingi putra—putrinya
di rumah agar melaksanakan kegiatan sesuai anjuran madrasah,

sehingga budaya religius dapat tercapai secara menyeluruh.
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